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ABSTRAK

Maulidi, Muhammad Hilal. 2020. Pengaruh Penerapan Metode Bilgolam
Terhadap Kedisiplinan dan Peningkatan Bacaan Al-Qur’an Pada
PESERTA DIDIK Madrasah Ibtidaiyah Al-Maarif 02 Singosari
Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Abdul Malik Karim A, M.

Pd.I
L. ]|

Kata Kunci : Pengaruh, Kedisiplinan, Peningkatan Bacaan Al-Qur’an

Penilitian pada skripsi ini diambil dari adanya sebuah kejadian dimana
banyak sekali lulusan dari MI Al-Maarif 02 Singosari Malang yang belum bisa
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai tajwidnya, maka untuk merubah
kejadian tersebut perlu adanya suatu metode yang dapat merubah lulusan dari MI
Al-Maarif 02 Singosari Malang ini menjadi lulusan yang baik dalam hal
peningkatan membaca Al-Qur’an secara baik dan benar sesuai tajwidnya.

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Mengetahui penerapan metode
Bilgolam di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang (2) Mengetahui efektivitas metode
Bilgolam di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang (3) Mengetahui pengaruh
penerapan metode Bilqolam terhadap kedisiplinan dan peningkatan bacaan Al-
Qur’an pada peserta didik di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang.

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekan kuantitatif. Jenis
penelitian yang dipakai adalah korelasi dan Regresi. Intrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah angket. Sedangkan analisis yang digunakan pada penelitian ini
dengan analisis deskripstif dan analisis uji hipotesis dengan bantuan program
aplikasi IBM SPSS versi 25.00.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa (1) Penerapan metode Bilqolam
pada peserta didik di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang kelas 1B tahun pelajaran
2019/2020 tergolong dalam tingkatan cukup pada 12 peserta didik dengan rentang
nilai 82-88 dan berprosentase 44,4% (2) Efektivitas pembelajaran metode Bilgolam
tergolong efektif dilihat dari peserta didik di MI Al-Maarif 02 saling bersaing untuk
menjadi yang terbaik dalam mengejar materi, karena materi yang diberikan selalu
bertambah setiap hari.

(3) Hasil pengujian regresi yang dilakukan menggunakan SPSS versi 25.00
dengan data yang diperoleh menunjukkan hasil Y = 33.558-0,054X dan nilai
Signifikansi sebesar 0,712>0,05. Hasil tersebut dinyatakan bahwa nilai penerapan
metode Bilqolam (x) tidak pengaruh terhadap kedisiplinan (y1) peserta didik di MI
Al-Maarif 02 Singosari Malang. Sedangkan hasil Y = 58.151 0,256X . dan nilai
signifikansi sebesar 0,337 < 0,05. Hasil diatas dinyatakan bahwa nilai penerapan
metode Bilgolam (x) berpengaruh terhadap peningkatan bacaan Al-Qur’an (y2)
peserta didik di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang
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ABSTRACT

Maulidi, Muhammad Hilal. 2020. The Effect of Implementation of Bilqolam
Method on Discipline and Improvement of Al-Qur'an Readings on
Students in Madrasah Ibtidaiyah Al-Maarif 02 Singosari Malang. Thesis,
Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.

Thesis Advisor: Dr. H. Abdul Malik Karim A, M. Pd.I
|

Keywords: Influence, Discipline, Improvement of Al-Qur'an Reading.

The research in this thesis was taken from an incident where a lot of
graduates from MI Al-Maarif 02 Singosari Malang who have not been able to read
the Qur'an properly and correctly according to the recitation, then to change the
event there needs to be a method that can change graduates from MI Al-Maarif 02
Singosari Malang has become a good graduate in terms of improving reading the
Qur'an properly and correctly according to its recitation.

The objectives in this study are (1) Knowing the application of the
Bilgolam method in MI Al-Maarif 02 Singosari Malang (2) Knowing the
effectiveness of the Bilgolam method in MI Al-Maarif 02 Singosari Malang (3)
Knowing the effect of the application of the Bilgolam method to the discipline and
increasing reading Al- Qur'an to students in MI Al-Maarif 02 Singosari Malang.

The approach in this study uses a quantitative suppressor. The type of
research used is correlation and regression. The instrument used in this study was a
questionnaire. While the analysis used in this study with descriptive analysis and
analysis of hypothesis testing with the help of the IBM SPSS application program
version 25.00.

From the results of this study it can be seen that (1) The application of the
Bilgolam method to students in MI Al-Maarif 02 Singosari Malang class 1B in
2019/2020 academic year is classified in sufficient levels on 12 students with a
range of values of 82-88 and a percentage of 44.4% (2) The effectiveness of
learning Bilgolam method is quite effective seen from students in MI Al-Maarif 02
competing to be the best in the pursuit of material, because the material provided is
always increasing every day.

(3) The results of regression testing conducted using SPSS version 25.00
with the data obtained showed the results of Y = 33.558-0.054X and the
Significance value of 0.712> 0.05. The results stated that the value of applying the
Bilgolam (x) method did not influence the discipline (yl) of students at MI Al-
Maarif 02 Singosari Malang. While the results of Y = 58.151 0.256X. and the
significance value of 0.337 <0.05. The above results state that the value of applying
the Bilgolam (x) method influences the increase in Al-Qur'an readings (y2) for
students at MI Al-Maarif 02 Singosari Malang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Menurut Dr. Subhi Al-Shalih menyebutkan bahwasannya definisi Al-
Qur’an adalah Kalam Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi
akhir zaman yaitu Nabi Muhammad SAW, yang tertulis di dalam lembaran-
lembaran yang dinukil dengan jalan mutawatir, dan barang siapa yang

membacanya dianggap sebagai ibadah.!

Sedangkan menurut Syekh Muhammad Ali As-Shobuni Al-Qur’an
adalah Kalam Allah yang mulia, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
dengan perantara malaikat Jibril, tertulis di dalam mushaf-mushaf, yang
disampaikan secara berangsur-angsur, yang dianggap ibadah bagi pembacannya,
dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas.?

Dalam kitab suci Al-Qur’an mencakup semua yang dapat memberi
manfaat bagi manusia, mewujudkan kebahagiannya serta menyelamatkan dari
kesesatan. Barangsiapa yang berpedoman teguh dengannya, membacannya,
mendalami isi kandungannya dan mengamalkan apa yang terdapat di dalamnya
maka dia akan mendapatkan jalan petunjuk baik di dunia maupun di akhirat, dan
barangsiapa yang enggan berpedoman darinya, pasti dia akan mendapatkan
kesengsaraan dan kerugian yang nyata. Allah SWT berfirman di dalam surat Al-

Isro’ : 9 yang berbunyi :

! Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an., (SueBy: Karya Abditama, 1997), him. 1
2 Muhammad Ali As-Shobuni, A¢-Tibyan Fi Ulumil Qur’an, (Lebanon: Darul Mawahib, 2016), him.
11
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Artinya : Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yvang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mu’min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, dan
Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, Kmi
sediakan bagi merekaa azab yang pedih. (Qs. Al-Isro’ : 9)

Allah SWT telah memerintahkan kepada kita semua untuk membacanya,
mempelajarinya, mengamalkannya serta berpedoman dengan petunjuknya dan
Allah menjanjikan balasan pahala. Dalam rangka mengetahui dan memahami
kandungan yang terdapat di dalam Al-Qur’an, sebagai orang Islam kita harus
mampu untuk membacanya. Membaca disini bukan berarti seperti membaca
buku-buku umum ataupun agama akan tetapi harus dengan kaidah-kaidah
tajwidnya secara benar. Karena jika membaca Al-Qur’an tidak sesuai dengan
kaidah-kaidah tajwidnya maka mengakibatkan kesalahan juga pada pemaknaan
Al-Qur’an.

Begitu besar pahala yang Allah SWT berikan kepada orang yang
membaca Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi yang berbunyi :

153 (s mhasy e bl o bl Jgany J8:J15 e bl (505 39000 (ol 00
Doy @01 sl Y LIGEAT iy Hiaumdly i o 418 U1 LS (e s
(geaidll ol9y) 855 en Ja55 1905 Jaio Lalf (5T5

Artinya : Barang siapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an maka

baginya satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan dilipatkan



menjadi 10 kebaikan dan aku tidak mengatakan A J ! satu huruf akan tetapi

Alif satu huruf, Laam satu huruf dan Mim satu huruf. (HR. Tirmidzi dan
disahihkan di dalam kitab Sahih Al-Jami’, No, 6469)°
Hadits diatas menjelaskan bahwasannya Allah SWT memberikan

pahala pada setiap huruf di dalam Al-Qur’an yang di baca, Rasulullah SAW

mengatakan bahwa pahala akan diberikan pada setiap huruf, bukan berarti (d |

satu huruf, akan tetapi ‘»d | terbagi menjadi tiga huruf yakni Alif satu huruf,

Laam satu huruf dan Mim satu huruf. Maka dari itu sudah sepantasnya kita
sebagai orang islam untuk bersungguh-sungguh dalam memperbanyak
membaca Al-Qur’an dalam kegiatan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an diperlukan sebuah
metode khusus. Karena metode ini sangat berpengaruh dalam upaya
pencampaian dari tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan sebuah metode
dapat mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar setiap peserta ajar
menerima pelajaran dengan baik, mudah dan dapat dilaksanakan dengan baik.*

Pada masa sekarang ini banyak sekali metode-metode dalam
pembelajaran Al-Qur’an diantaranya metode iqro’, qiro’ati, tilawati, ummi, jibril
dan ada juga metode yang baru-baru ini ada yaitu metode Bilgolam. Metode ini

merupakan metode paraktis membaca Al-Qur’an khususnya bagi para pemula

3 Imam Abi Zakariya Yahya bin Syarif An-Nawawi, Fii Adabi Hamalatil Qur’an, (Mesir:
Darussalam, 2017), hlm. 25
* Ramayuliu, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hlm. 184



yang baru menggenal atau ingin belajar membaca Al-Qur’an. Metode ini disusun
oleh KH. M. Basori Alwi atas utusan dari KH. Mudatsir dari Madura, akan tetapi

penulisanya belum menggunakan kata-kata yang berbahasa Arab, misalnya

dalam kata ;'a B) 'C Akhirnya KH. Mudatsir meminta kepada KH. Basori Alwi

untuk membuat dan menyusun buku panduan praktis membaca bacaan Al-
Qur’an yang menyempurnakan kata-katanya dengan bahasa Arab, akhirnya
terbitlah buku yang dinamakan Bilqolam ini.’

Dalam menentukan metode pembelajaran Al-Qur’an dipandang sangat
penting sehingga peneliti memilih penelitian di MI Al-Maarif 02 Singosari
Malang yang mana sekolah ini menggunakan metode Bilqolam. Adapun tujuan
metode ini ialah dapat mempermudah cara belajar membaca Al-Qur’an. Menurut
hasil observasi peneliti untuk mengajarkan metode ini tidak sembarang orang
yang bisa mengajarkannya, karena sebelum pengajar terjun ke lapangan harus
mengikuti pelatihan dan tashih terlebih dahulu sehingga peserta didik dapat
menerima pembelajaran dengan baik dan benar serta pendidik dapat
mengajarakan metode tersebut sesuai dengan kriteria pengajaran metode
Bilgolam.®

Salah satu lembaga yang menggunakan metode ini adalah Madrasah

Ibtidaiyah Al-Maarif 02 Singosari Malang. Madrasah ini terletak di dalam satu

5 Masykur Idris, dkk. Metode Praktis Belajar Al-Qur’an, (Malang: Pesantren Ilmu Al-Qur’an, 2016),
hlm. viii.

® Wawancara dengan Miftahul Fadhilah, Guru Bilgolam di MI Al-Maarif 02 Singosari-Malang,
tanggal 18 Juli 2019.



yayasan pendidikan Al-Maarif Singosari dan madrasah yang pertama kali
menggunakan metode pembelajaran Al-Qur’an yakni metode Bilgolam.

Berawal dari penemuan tersebut maka peneliti ingin meneliti tentang
bagaimana penggunanan metode pembelajaran Al-Qur’an Bilqolam dengan baik
dan benar. Maka dari itu jika seorang pendidik Al-Qur’an bisa menguasai
suasana peserta didik di kelas serta menguasai metode pengajaran pembelajaran
Al-Qur’an maka hal itu diharapkan bisa meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an
di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya suatu masalah yaitu banyak
peserta didik dan alumninya belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar sesuai dengan kaedah ilmu tajwid, tidak bisa membedakan huruf-huruf
hijaiyah sehingga pelafalannya dan pengucapannya pun masih salah, peserta
didik kurang memahami tajwid, waqaf, maupun makhorijul hurufnya. Penyebab
dari fenomena diatas yaitu guru masih belum menggunakan metode yang sesuai.
Namun semenjak menggunakan metode Bilqolam banyak peserta didik yang
dulunya belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan
kaedah ilmu tajwid, kini sudah banyak peserta didik yang bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaedah tajwid. ’

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan maka peneliti ingin
mengangkat permasalahan tersebut, penulis ingin meneliti tentang bagaimana

penggunaan metode pengajaran Bilqolam di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang.

7 Wawancara dengan Bapak Khairul Anam, Kepala Sekolah di MI Al-Maarif 02 Singosari-Malang,
tanggal 15 Juli 2019.



Maka dari itu penulis mengambil judul “PENGARUH PENERAPAN
METODE BILQOLAM TERHADAP KEDISIPLINAN DAN
PENINGKATAN BACAAN AL-QUR’AN PADA PESERTA DIDIK

MADRASAH IBTIDAIYAH AL-MAARIF 02 SINGOSARI MALANG”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan metode Bilqolam di MI Al-Maarif 02 Singosari
Malang ?

2. Bagaimana efektivitas penerapan metode Bilgolam di MI Al-Maarif 02
Singosari Malang ?

3. Apakah ada pengaruh penerapan metode Bilqolam terhadap kedisiplinan
dan peningkatan bacaan Al-Qur’an pada peserta didik di MI Al-Maarif 02
Singosari Malang ?

C. Tujuan Penulisan

1. Mengetahui penerapan metode Bilqolam di MI Al-Maarif 02 Singosari
Malang.

2. Mengetahui efektivitas metode Bilqolam di MI Al-Maarif 02 Singosari
Malang.

3. Mengetahui pengaruh penerapan metode Bilqolam terhadap kedisiplinan
dan peningkatan bacaan Al-Qur’an pada peserta didik di MI Al-Maarif 02
Singosari Malang.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitiaan ini maka diharapkan memperoleh beberapa

manfaat sebagai berikut :



1. Manfaat Teoritis
Pada hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk khazanah keilmuan, khususnya didalam pembelajaran membaca
guru bagi para peserta didik dan guru.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga
Diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan
ilmu pengetahuan yang bermanfaat serta dapat dijadikan seagai
referensi bagi peneliti berikutnya.
b. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan
wawasan berfikir kritis, sehingga dapat mengamalkan ilmu tersebut di
tempat manapun.
E. Hipotesis Penelitian
Kata hipotesis diambil dari kata “hypo” yang berarti sementara,
sedangkan “thesis” berarti kesimpulan. Maka kata hipotesis memiliki
pengertian pendapat atau perkiraan atau jawaban sementara pada suatu
permasalahan dalam penelitian. Hipotesis ialah suatu perkiraan mengenai
kemungkinan keputusan dari suatu penelitian begitulah pendapat dari Fraenkel

dan Wallen.?

8 Zainal Arifin, Penelitian Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Rosda Karya, 2014), him. 197
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Hipotesis penelitian ini ialah bahwa penggunaan metode Bilgolam itu
efektif terhadap pembelajaran Al-Qur’an peserta didik MI Al-Maarif 02
Singosari Malang.
Hipotesis Nol (Ho) : Tidak ada Pengaruh Penerapan Metode Bilgolam
Terhadap Kedisiplinan dan Peningkatan Bacaan Al-Qur’an
Pada Peserta Didik MI Al-Maarif 02 Singosari Malang.
Hipotesis Kerja (Ha) : Ada Pengaruh Penerapan Metode Bilgolam Terhadap
Kedisiplinan dan Peningkatan Bacaan Al-Qur’an Pada
Peserta Didik MI Al-Maarif 02 Singosari Malang.
Menyusun Ho dan Ha dalam bentuk statistik :
Hipotesis Nol (Ho) : r=0
Hipotesis Kerja (Ha): r#0
F. Ruang Lingkup Penelitian
Pembahasan penelitian ini tidak lepas dari ruang lingkup pembahasan.
Hal tersebut guna untuk menghindari kesimpangsiuran dan kekaburan dalam
pembahasan serta untuk memudahkan penelitian. Maka dari itu perlu adanya
batasan-batasan yang akan dibahas palda ruang lingkup penelitian. Adapaun
ruang lingkup pada penelitian ini difokuskan pada :
1. Hasil penerapan metode Bilqolam di sekolah MI AL-Maarif 02 Singosari
Malang
2. Efektivitas atau tidak dengan menggunakan metode Bilgolam di sekolah M1

AL-Maarif 02 Singosari Malang



3. Apakah ada pengaruh penerapan metode Bilqolam terhadap kedisiplinan
dan peningkatan bacaan Al-Qur’an pada peserta didik MI AL-MAARIF 02

SINGOSARI MALANG.

G. Originalitas Penelitian

Terkait dengan penelitian ini, kajian akan dilaksanakan pada beberapa
skripsi terdahulu. Kajian terdahulu sangatlah penting guna membantu
mengetahui perbedaan dan persamaan antara kajian yang diteliti oleh peneliti
sebelumnya dengan peneliti sekarang. Berikut penelitian terdahulu :

Dimas Ramdhan Misbahul Khairi, 2016 “Penerapan Metode Bilgolam
dalam meningkatkan kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Kalangan Remaja”.
Skripsi mahasiswa peserta didik Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Maliki Malang ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an pada
kalangan remaja perlu ditingkatkan pada zaman yang semakin modern dengan
menggunakan metode Bilqolam.’

Qoyyumamin Agqtoris, 2008 “Penggunaan Metode Qiroati dalam
meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an di TPQ Wardatul Ishlah Merjosari
Lowokwaru Malang”. Skripsi mahasiswi Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Maliki Malang ini menunjukkan bahwa kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an
secara baik dan benar di TPQ Wardatul Islah Merjosari Lowokwaru Malang ini

perlu ditingkatkan kembali untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.!”

° Dimas Ramdhan Misbahul Khairi. 2016. “Penerapan Metode Bilgolam dalam meningkatkan
kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Kalangan Remaja”. Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

19 Qoyyumamin Aqtoris. 2008. “Penggunaan Metode Qiroati dalam meningkatkan Baca Tulis Al-
Qur’an di TPQ Wardatul Ishlah Merjosari Lowokwaru Malang”. Skripsi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang
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Muhammad Churmain, 2017 “Peningkatan Kualitas Membaca Al-
Qur’an secara Tartil dengan Metode Qiroati pada Peserta didik Kelas X TKR 1
SMK Maarif Tegalrejo Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2016/2017”.
Skripsi mahapeserta didik Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan IAIN Salatiga
ini menunjukkam bahwa para peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
hal membaca Al-Qur’an secara tartil dan lancer. Maka dari itu penulis
menerapkan dengan metode yang baru yakni metode Qiroati.'!

Nur Yasin, 2016 “Implementasi Metode Bilqolam Pembelajaran
Membaca Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kualitas Tajwid dan Pemahaman
Mufradat di TPQ Bilgolam Singosari Malang”. Skripsi mahasiswi Fakultas [Imu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Maliki Malang ini menunjukkan bahwa di TPQ
Bilgolam Singosari Malang ini santrinya kurang dalam kualitas ilmu tajwidnya
juga kurang dalam pemahaman mufrodat. Maka dari itu tujuan peneliti dalam

penelitian ini untuk mengetahui penggunaan metode Bilqolam.'?

' Muhammad Churmain, 2017. “Peningkatan Kulaitas Membaca AlQur’an secara Tartil dengan
Metode Qiroati Pada Peserta Didik kelas X TKR 1 SMK Maarif Tegalrejo Kabupaten Magelang
tahun pelajaran 2016/2017”. Skripsi IAIN Salatiga

2 Nur Yasin, 2016. “Impelementasi Metode Bilgolam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an dalam
Meningkatkan Kualitas Tajwid dan Pemahaman Mufrodat di TPQ Bilgolam Singosari Malang”.
Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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Tabel 1.1
Tabel Originalitas Penelitian
Nama Peneliti, Judul,
Bent.uk. ] Originalitas

No | (Skripsi/Jurnal/Thesis) | Persamaan Perbedaan o
Penerbit dan Tahun Penelitian
Penelitian

1. | Dimas Ramdhan | Peningkatan | Obyek Meningkatkan
Misbakhul Khairi, | motivasi penelitian di | kemampuan
“Penerapan  Metode | belajar kalangan membaca Al-
Bilgolam dalam remaja Qur’an
meningkatkan
kemampuan Membaca
Al-Qur’an pada
Kalangan = Remaja”,
tahun 2016.

2. | Qoyyumamin Agqtoris, | Peningkatan | Obyek Meningkatkan
“Penggunaan Metode | motivasi penelitian di | kemampuan
Qiroati dalam | belajar Tempat membaca dan
meningkatkan ~ Baca Pendidikan menulis  Al-
Tulis Al-Qur’an di Al-Qur’an Qur’an
TPQ Wardatul Ishlah (TPQ)

Merjosari Lowokwaru
Malang”, tahun 2008.

3. | Muhammad Peningkatan | Obyek Meningkatkan
Churmain, motivasi penelitian di | kemampuan
“Peningkatan Kualitas | belajar SMK Maarif | membaca Al-
Membaca Al-Qur’an Tegalrejo Qur’an
secara Tartil dengan Kabupaten dengan tartil
Metode Qiroati pada Magelang

Peserta didik Kelas X
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TKR 1 SMK Maarif
Tegalrejo Kabupaten
Magelang tahun
pelajaran 2016/2017”,
tahun 2017.
Nur Yasin, | Peningkatan | Obyek Meningkatkan
“Implementasi motivasi penelitian di | kualitas
Metode Bilgolam | belajar TPQ tajwid dan
Pembelajaran Bilgolam pemahaman
Membaca Al-Qur’an Singosari mufrodat
dalam Meningkatkan Malang

Kualitas Tajwid dan
Pemahaman Mufradat
di TPQ Bilgolam
Singosari

tahun 2016.

Malang”,

H. Definisi Operasional

1.

Metode

tercapai secara optimal.'?

Metode Bilgolam

13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 147

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana

yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun

Bilgolam adalah suatu buku panduan praktis dalam belajar membaca Al-
Qur’an dengan susunan kata-kata Arab yang diawali dengan mengenal

bunyi huruf mulai dari satu huruf, dua huruf dan tiga huruf hingga pada satu
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kata atau kalimat bahkan sampai satu ayat, dengan menggunakan 4 macam
tingkatan lagu khas Pesantren [lmu Al-Qurran (PIQ) Singosari, Malang.
3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah suatu keadaan dimana peserta
didik bisa membaca Al-Qur’an secara baik dan benar dengan bantuan
metode yang sesuai serta sudah dilaksanakan pada suatu lembaga tersebut.
4. Pada peserta didik MI Al-Maarif 02 Singosari
Peserta didik di MI Al-Maarif 02 singosari ini adalah obyek penelitian yang
mana peneliti melakukan penelitian untuk tugas akhir atau skripsi dengan

obyek peserta didik di MI Al-Maarif 02 singosari.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini menunjukkan urutan pembahasan dari awal
sampai akhir yang terdiri dari enam bab sebagai berikut :

BAB 1 Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan
masalah, definisi operasional, dan sistematika pembahasan skripsi.

BABII  Dalam bab ini menjelaskaan kajian teori, terdiri dari pengertian
metode Bilgolam, Motto metode Bilqolam, Karakteristik Bilgolam.
Pada sub bab kedua mengenai pengertian Al-Qur’an, pengertian
kemampuan membaca Al-Qur’an, dasar pembelajaran Al-Qur’an
dan keutamaan membaca Al-Qur’an. Pada sub bab ketiga membahas
tentang penerapan metode Bilqolam pada peserta didik MI Al-

Maarif 02 Singosari, Malang.



BAB III

BAB IV

BAB V

BAB VI

14

Pada bab ini memaparkan tentang Pendekatan dan Jenis Penelitian,
Variabel Penelitian, Populasi dan Sampel, Data dan Sumber Data,
Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Uji Validitas dan
Realibilita, Analisi Data dan Prosedur Penelitian.

Pada bab ini menguraikan tentang data dari masing-masing variable
dan juga hasil penelitian yang memuat hasil pengujian hipotesis.
Pada bab ini berisi tentang analisi dari bab penulisan sebelumnya
untuk menemukan hasil penelitian yang sesuai dengan perumusan
masalah penelitian.

Pada bab ini memuat tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Kedisiplinan

a. Pengertian

Dalam hal belajar atau mencari ilmu sebagai seorang peserta
didik selayaknya sudah menanamkan sikap disiplin, karena jika
ditanamkan sejak dini akan menumbuhkan sikap baik dalam diri peserta
didik tersebut. Peserta didik juga perlu mengatur waktu belajarnya
dengan baik agar belajarnya tersistematis, sehingga mendapatkan hasil
yang baik juga disekolah. Berdiskusi kata disiplin sangat luas sekali
pembahasannya, dikarenakan suatu hal yang kompleks dan banyak
sekali kaitannya, yaitu berkaitan dengan kepribadian, dorongan atau
motivasi serta pengetahuan. Disiplin juga mempengaruhi peserta didik
dalam proses pelaksanaan belajar, sehingga berakibat terhadap prestasi
atau hasil belajarnya.

Kata kedisiplinan diambil dari kata dasar yaitu disiplin. Di dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata disiplin diartikan sebagai “prilaku
seseorang sesuai dengan peraturan”.'* Kata disiplin berasal dari bahasa
latin diciplus yang mempunyai arti “pembelajar”. Arti disiplin

sesungguhnya ialah prosedur mengasah pikiran dan karakter anak

14 Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, 2012),

hlm. 333

15
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secara perlahan hingga menajadi orang yang mempunyai control diri
dan bermanfaat bagi orang lain. Adapun orang tua yang meyadari akan
proses pendisiplinan adalah prosedur yang seiring dengan berjalannya
waktu dan membutuhkan pengulangan serta pematangan dari kedua
belah pihak, yaitu anak dan orang tua.'”

Dari beberapa pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa disiplin ialah prilaku seseorang yaang membuktikan berprilaku
taat atau patuh terhadap aturan dan pengawasan secara berlaku yang
dikerjakan dengan rasa penuh tanngung jawab dan senang hati dengan
tujuan untuk menumbuhkan diri agar berprilaku lebih baik.

b. Fungsi Disiplin

Dalam rangka prosedur penyusunan, pembinaan, peningkatan
dan sikap yang baik kedisiplinan merupakan suatu alat yang dapat
diaplikasikan dalam prosedur tersebut. Bentuk sikap dan tingkah laku
yang baik dapat berupa berbudi pekerti yang luhur, rajin, patuh, rendah
diri, hormat, tanggung jawab dan disiplin. Disiplin juga ada berkaitan
dengan penggunaan waktu yang efektif, dalam firman Allah SWT di

surat Al-Ashr ayat (1-3) yang berbunyi:

5L 1558 5T 9] (1) 2 ) GLEYT 61 0) il
() el 1550153 35l 340155 Colallial

Artinya : Demi masa, sesugguhnya manusia itu benar-benar dalam

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal

15 Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2008), hlm. 230-231
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saleh dan saling menasehati supaya mentaati kebenaran dan saling
menasehati supaya menetapi kesabaran. (Qs. Al-Ashr : 1-3)

Pada surat diatas sudah dijelaskan bahwa pentingnya
menggunakan waktu dengan sebaik mungkin. Dan bagi orang-orang
yang tidak dapat menggunakan waktunya dengan baik dia digolongkan
sebagai orang yang merugi terkecuali bagi orang-orang yang beriman
dan melakukan perbuatan baik.

Adapun fungsi kedisiplinan di sekolah ialah sebagai berikut:!®
a) Menata kehidupan bersama
b) Membangun kepribadian
c) Melatih kepribadian
d) Pemaksaan
e) Hukuman
f) Menciptakan lingkungan kondusif

Sedangkan fungsi disiplin bagi para peserta didik menurut
Maman Rachman ialah sebagai berikut: !

a) Memberikan dukungan untuk terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang
b) Membantu peserta didik memahami dan menyesuaikan diri dengan

tuntutan lingkungan

16 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Prilaku dan Prestasi Peserta didik, (Jakarta: Grasindo, 2004),
hlm. 38-44
17 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran. (2013), hlm. 164

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



18

c) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin diberitahukan kepada
peserta didiknya terhadap lingkungannya
d) Untuk mengatur keseimbangan keinginan satu individu dengan
individu lain
e) Menjauhi peserta didik melakukan tindakan yang dilarang
disekolah
f) Memberi semangat peserta didik untuk melakukan hal-hal yang
positif
g) Peserta didik belajar agar bermanfaat baginya juga lingkungannya
h) Kebiasaan baik dapat menyebabkan ketenangan jiwa dan
lingkungannya
Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa sikap disiplin
sangatlah penting karena dengan sifat disiplin bisa memotivasi peserta
didik untuk belajar secara positif yang dapat diaplikasikan di sekolah
semisal berinteraksi sosial sesama teman dengan baik.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin
Sikap disiplin pada setiap diri peserta didik ialah berbeda-beda.
Ada yang mempunyai tingkat disiplin tinggi dan ada juga peserta didik
yang mempunyai sikap disiplin rendah. Dalam tingkatan disiplin
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang berasal
dari dalam dan dari luar.
Begitu juga dalam menanamkan sikap kedisiplinan yang baik ada

beberapa faktor yang harus diketahui. Menurut suradi faktor dari dalam
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meliputi lingkungan psikologis, minat dan motivasi. Sedangkan faktor
dari luar meliputi faktor lingkunagn keluarga, masyarakat dan
sekolah. 8

Dari penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi pada kedisiplinan adalah dari individu itu sendiri,
perhatian orang tua, interaksi sosial dan pengaruhnya terhadap individu,
sikap pendidik, pemahaman individu tentang motivasi dan faktor
internal serta external.

d. Aspek-Aspek Kedisiplinan Peserta didik

Aspek kedisiplinan menurut Arikunto dibagi menjadi tiga aspek,
diantaranya aspek disiplin peserta didik di ranah keluarga, aspek
disiplin peserta didik ketika di kelas dan aspek disiplin peserta didik
pada lingkungan sekolah. "

Wibowo menggemukakan bahwa indikator dari disiplin ialah
datang sesuai waktu yang telah disepakati, melatih diri untuk mematuhi
peraturan, sopan dalam berpakaian dan menggunakan fasilitas dengan
sebaik mungkin.?’ Sedangkan Daryanto membagi indikator disiplin
menjadi empat point yakni patuh dengan aturan sekolah, patuh terhadap
legiatan belajar di sekolah, patuh dalam menyelesaikan tugas pelajaran

dan patuh terhadap aktivitas belajar di rumah.?!

18 Suradi. Pentingnya Penerapan Disiplin Peserta didik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), hlm. 27-
28

19 Suharsimi Arikunto. Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1990), him. 122-123

20 Wibowo. Manajemen Kerja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 100

2! Daryanto. Konsep Dasar Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Guava Media, 2013), him. 144
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Menurut penjabaran diatas, pada penelitian ini peneliti
menggelompokkan indikator kedisiplinan peserta didik sebagai berikut:
peserta didik tepat waktu datang ke sekolah, mematuhi peraturan
disekolah, menyelesaikan kewajiban dari guru, berlatih dirumah dan
mematuhi peraturan yang sudah dibuat oleh sekolah.

2. Penerapan Metode Bilgolam
a. Pengertian
Kata Bilgolam diambil dari salah satu surat di dalam kitab suci

Al-Qur’an, yaitu di dalam surat Al-‘Alaq ayat 3-4 yang berbunyi.
(€) ol cle ol () 25891 855 155)

Bilgolam merupakan suatu buku panduan yang prkatis trntang
belajar membaca Al-Qur’an dengan rangkaian kata-kata Arab yang
diawali dengan memperkenalkan bunyi huruf dari satu huruf hingga
tiga huruf sampai dengan satu kata ayat, dengan menggunakan
instrumen khas Pesantren [lmu Al-Qur’an (PIQ) Singosari yakni 4 lagu
dengan menggunakan metode jibril yang kemudian metode ini lebih
dikenal dengan metode P1Q.*?

Adapun cara pembelajaran di dalam metode Bilqolam adalah
dengan talqin (guru memberi contoh/ menuntun peserta didik), ittiba’
(peserta didik menirukan guru), dan ‘urdhoh (pengulangan bacaan/drill).

Dengan pembelajaran yang diawali dengan contoh bacaan dari seorang

22 Tim Bilqolam Pusat, Buku Panduan Belajar Al-Qur’an, (Singosari-Malang, 2015), hlm. 1
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guru, peserta didik menirukannya kemudian dilakukan pengulangan-
pengulangan. Namun dalam proses tersebut waktu dan cara
penerapannya disesuaikan dengan keadaan peserta didik dalam kelas,
dengan jumlah yang telah ditentukan serta berbasis pada kemampuan

peserta didik dalam satu kelas.?

. Langkah-langkah Mengajar Bilqolam

a. Strategi Pengajaran Secara Umum
1. Pengenalan Bunyi Huruf yang Berharokat
2. Pengenalan Nama Huruf yang Berharokat
3. Lagu, Tahqiq, (Tartil Lagu 4 PIQ)
4. Qiro’ah wal Kitabah dengan cara Taqrir (Pengulangan) Wat
Tajwid (dan menjadi biasa)
b. Strategi Pengajaran Secara Khusus
1. Untuk huruf diatas garis
a) Guru mengenalkan bunyi hururf/bacaan huruf dengan benar
secara urut sesuai kitab
b) Guru menuntun bunyi huruf secara berulang minimal 3x
kemudian ditirukan oleh seluruh murid 3x
c¢) Jika masih ada murid yang kurang tepat dalam mengucapkan
huruf, maka guru harus mengulanginya kembali sampai murid

tersebut mengucapkan bunyi huruf dengan benar dan tepat

2 Ibid, hlm. 2
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2. Untuk dua huruf
a) Guru menuntun bacaan huruf dengan tahqiq dan
mengulanginya 3x
b) Murid menirukan bacaan guru 3x
3. Untuk tiga huruf
a) Guru menuntun bacaan per-tiga hurufnya dengan tahqiq dan
mengulanginya 3x kemudian ditirukan oleh seluruh murid 3x
b) Guru menuntun bacaan per-tiga hurufnya secara tartil
memakai 4 lagu dan mengulanginya 3x kemudian ditirukan
oleh seluruh murid 3x
¢) Guru menuntun bacaan huruf perbaris dengan menggunakan
tartil 4 lagu dan mengulanginya kemudian ditirukan oleh
seluruh murid
4. Untuk huruf dibawah garis
a) Guru mengenalkan nama huruf dengan tepat
b) Guru menuntun pengucapan nama huruf secara berulang
minimal 3x kemudian ditirukan oleh seluruh murid 3x
Kekurangan dan kelebihan Metode Bilqolam
Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran atau metode
pembelajaran terdapat kelebihan dan kekurangan, begitu juga yang
terjadi dalam metode pembelajarn Bilqolam. Maka dari itu diantara

kelebihan dan kekurangan metode Bilqolam adalah sebagai berikut:
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1. Kelebihan Metode Bilgolam

a) Metode Bilgolam mempunyai landasan teoritis yang ilmiah
berdasarkan wahyu dan landasan sesuai dengan teori-teori
metodologi pebelajaran. Maka dari itu metode Bilgolam selain
menjadi salah satu khazanah ilmu pengetahuan bisa juga
menjadi objek penelitian bagi para peneliti dan para guru untuk
dikembangkan.?*

b) Metode Bilgolam mengutamakan penerapan teori-teori ilmu
tajwid, sehingga santri diharapkan mampu memahami dan
menerapkan ilmu tajwid dengan baik secara teoritis dan praktis,
karena penerapan ilmu tajwid tersebut sudah mulai
diperkenalkan sejak tingkat anak-anak dan pemula, sehingga
proses pelatihan artikulasi bagi santri lebih mudah diarahkan
oleh guru ketika duduk ditingkat lanjut.

c) Pendekatan metode Bilqolam bersiat feacher-centred akan
tetapi dalam metode jibril proses pembelajarannya selalu
menekankan sifat pro aktif dari santri.

d) Lahirnya metode Bilgolam tidak hanya dimulai dari kajian
teoritis terhadap berbagai metode yang sudah ada, tetapi
metode Bilqolam adalah kristalisasi dan eksperimen

(percobaan) pembelajaran yang telah dilakukan oleh KH. M.

2 Nur Yasin. Implementasi Metode Bilgolam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dalam
Meningkatkan Kualitas Tajwid dan Pemahaman Mufrodat di TPQ Bilgolam Singosari-Malang,
2016, Skripsi, him. 60
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Basori Alwi kepada seluruh santri dan juga ustadz ustadzah
yeng mengajar di TPQ dengan menggunakan metode
Bilgolam.

Metode Bilgolam bisa dikatakan fleksibel, karena dapat
diterapkan disemua kalangan baik tingkat anak-anak, pemuda,
dewasa hingga lansia. Hal itu dikarenakan metode Bilqolam
tidak hanya menitik beratkan pada teknik pembelajaran saja,
akan tetapi juga pada skill guru.

Materi pembelajaran ilmu tajwid yang disajikan dalam metode
Bilgolam sangat mudah diahami, ringkas dan lengkap
sehingga mudah dipratikkan secara langsung.

Metode Bilgolam juga dilengkapi dengan media pengajaran
yang memadai seperti : buku pokok-pokok ilmu tajwid, kaset,
mp3 dan VCD.

Pengajar metode Bilgolam slalu mendapatkan perhatian dalam
segi kualitas berupa pelatihan setiap satu minggu sekali oleh

guru senior (tim pusat Bilqolam).?®

2. Kekurangan Metode Bilgolam

a)

Guru belum mempunyai ijazah (syahadah) dari PIQ yang
dapat digunakan sebagai bukti bahwa ia berhak dinyatakan

lulus dan berhak mengajarkan Al-Qur’an dengan metode

% Ibid, hlm. 62
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Bilgolam. Maka belum adanya ijazah (syahadah) ini skill guru
dalam mengajarkan tartil dan tajwid kurang sempurna.

b) Dalam metodologi pengajaran Al-Qur’an yang berkembang,
terutama dalam metode Bilqolam guru kurang mendalaminya
sehingga pelaksanaan cara tersebut tidak sempurna.

c) Pengalaman guru sangat minim dalam mengajar, terutama
pada point menerapkan metode Bilgolam. Karena belum
paham dan tau akan kompetensi metode Bilgolam.

d) Guru masih kesulitan dalam menghadapi persoalan baru yang
berkembang di masyarakat dikarenakan ia kurang memiliki
kecukupam ilmu-ilmu Al-Qur’an dan ilmu agama yang lain.

e) Anak-anak kurang terkendali dalam kelas dikarenakan guru
tidak bisa menguasai sistem kelas dengan baik.

3. Peningkatan Bacaan Al-Qur’an
a. Pengertian Peningkatan Bacaan Al-Qur’an

Kata peningkatan diambil dari kata tingkat yang mempunyai arti
lapis atau lapisan dari sesuatu hingga menjadi sebuah susunan. Kata
peningkatan sering kali digunakan untuk kata-kata positif, semisal
peningkatan bacaan Al-Qur’an, peningkatan motivasi belajar,
peningkatan hasil belajar. Kata peningkatan dari contoh-contoh tersebut
mempunyai arti usaha untuk membuat hasil menjadi lebih baik daripada
hasil sebelumnya. Dalam proses peningkatan hasil terkadang

memerlukan suatu konsep dan penyelesaian yang baik. Konsep dan
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penyelesaian ini harus sama-sama berhubungan yang erat agar tidak
berbelok dari maksud yang telah ditentukan.

Sedangkan hasil dari kata peningkatan berupa kuantitas dan
kualitas. Kuantitas yakni perolehan dari suatu proses. Sedangkan
kualitas yakni gambaran hasil dari objek yang diperoleh dari suatu
proses yang mempunyai tujuan berupa peningkatan.

Hasil dari peningkatan dapat dilihat dari tercapainya tujuan pada
suatu titik tertentu. Dimana tercapainya hasil pada suatu titik yang akan
dicapai sehingga nampaklah rasa senang dan besar hati terhadap hasil
yang telah dicapai.?®

Kata “baca” ialah sebuah bentuk kata benda dari kata kerja
“membaca”. Menurut kamus bahasa Arab Al-Munawwir ialah “qara’a-
yaqra’u”’ yang mempunyai arti membaca.?’ Sedangkan menurut kamus
bahasa Indonesia Kontemporer, membaca diartikan “melihat isi sesuatu
yang tertulis dengan teliti serta memahaminya (dengan melafalkan atau
dengan hati)”.?®

Al-Qur’an secara etimologi berasal dari kata gara’a-yaqra’u-
gira’atan, atau qur’anan yang mempunyai arti menghimpun dan
mengumpulkan huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian ke bagian

yang lain secara teratur.

26 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, /lmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: PT.
Imperial Bhakti Utama, 2007), hlm. 24

27 Kamus Al-Munawwir Versi Indonesia-Arab, (Surabaya: Pustaka Setia, 2007), hlm. 75

28 Peter Salim dan Yenny Salam, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English
Prees, 1991), him. 1691
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Sedangkan menurut Syekh Muhammad Ali As-Shobuni Al-Qur’an
adalah Kalam Allah yang mulia, diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dengan perantara malaikat Jibril, tertulis di dalam mushaf-mushaf,
yang disampaikan secara berangsur-angsur, yang dianggap ibadah bagi
pembacannya, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan
surat An-Naas.?’

Dapat disimpulkan dari tiga pengertian diatas bahwa peningkatan
bacaan Al-Qur’an adalah suatu usaha yang dilakukan oleh peserta didik
untuk memperoleh suatu hasil tentang membaca tiap-tiap ayat ataupun
huruf dari Al-Qur’an yang dapat menghasilkan hasil yang lebih baik.

b. Ukuran Peningkatan Bacaan Al-Qur’an

Secara umum pengertian peningkatan ialah upaya untuk
menambah derajat, tingkat dan kualitas maupun kuantitas. Selain itu
peningkatan juga dapat diartikan sebagai penambahan keterampilan
dan kemampuan agar menjadi lebih baik. Peningkatan dapat juga
berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan
sebagainya.

Dalam peningkatan bacaan Al-Qur’an yang diterapkan di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Maarif 02 Singosari Malang, proses
pembelajaran dikelas menggunakan metode Bilgolam. Perlu diketahui

bahwa didalam peningkatan bacaan Al-Qur’an yang menggunakan

2 Muhammad Ali As-Shobuni, A¢-Tibyan Fi Ulumil Qur’an, (Lebanon: Darul Mawahib, 2016), hlm.
11
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metode Bilgolam ini terdapat empat jilid yang mana setiap jilidnya

terdapat pengfokusan khusus. Adapun pengfokuskan setiap jilid

tersebut adalah sebagai berikut :

a) Jilid 1:

Makhorijul Huruf
Muro’atul Huruf Wal Harokat (Kelancaran)
Sifatul Huruf

Asmaul Huruf

b) Jilid 2 :

Huruf Bersambung (Hal 1-12)
Huruf Tidak Bersambung (Hal 13)
Harokat Sukun (Hal 18-27)
Harokat Tanwin (Hal 16-17)
Macam-macam Ta’ (Hal 28)

Mad Thobi’i (Hal 29-36)

Idhar Qomariy (Hal 37-38)

Hamzah washol pada idhar Qomariy (Hal 39-40)

c) Jilid 3:

Idhar Syafawi (Hal 1-3)
Idhar Halqi (Hal 4-6)
Hamzah Washol (Hal 7-8)
Tasydid (Hal 9-11)

Idghom Bilaghunnah (Hal 12-13)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



29

e Idghom Syamsiyah (Hal 14-16)

e Bacaan Liin (Hal 17-18)

e Qolqolah (Hal 19-20)

e Lafdzul Jalalah (Hal 21-22)

e Ghunnah (Hal 23-25)

e [khfa’ Syafawi dan Idghom Mitslain (Hal 26-27)

e Iglab (Hal 28)

e Idghom Bighunnah (Hal 29-30)

e Ikhfa’ Haqiqi (Hal 31-33)

e [dhar Mutlak (Hal 34-37)

e Bina Ucap Huruf

d) Jilid 4 :

e Wagqof Ibtida’ (Hal 1-25)

e Bacaan Ghorib (Hal 26-37)

e Awa’ilus Suwar (Hal 38-39)

e Juz ‘Amma (Hal 40-43)

4. Madrasah Ibtidaiyah
Madrasah Ibitidaiyah mempunyai singkatan yang tak asing lagi

yaitu MI. Madrasah Ibtidaiyah adalah jenjang yang paling dasar pada suatu
pendidikan formal di Indonesi yang bercorak keislaman, setara dengan
Sekolah Dasar atau yang biasa disingkat SD yang pengelolaannya
dilakukan oleh Kementrian Agama. Waktu yang ditempuh dalam

pendidikan Madarsah Ibtidaiyah ini adalah 6 tahun. Lulusan dari Madrasah
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Ibtidaiyah ini dapat melanjutkan pendidikan ke Madrasah Tsanawiyah
(Mts) atau Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Kurikulum didalam Madrasah Ibtidaiyah sama dengan kurikulum
yang berlaaku di Sekolah Dasar, hanya saja pada lembaga MI memiliki
porsi yang lebih banyak mengenai pendidikan agama Islam dibandingkan
dengan di SD. Selain mengajarkan mata pelajaran di Sekolah Dasar, juga
ditambahi dengan pelajaran-pelajaran seperti : Al-Qur’an Hadits, Aqidah
Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab.

Di negara kita Indonesia, setiap warga negara yang sudah berusia
7 — 15 tahun wajib melaksanakan pendidikan dasar, yakni sekolah dasar
(atau sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah pertama (atau sederajat) 3

tahun.

B. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini secara skematis dapat

digambarkan sebagai berikut :

Kedisiplinan
(Y1)

Pengaruh Penerapan
Metode Bilgolam

(X)

Peningkatan Bacaan
Al-Qur’an
(Y2)

Gambar 2.1

Kerangka Berfikir
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Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Bilqolam (X) terhadap
kedisiplinan (Y1) dan peningkatan bacaan Al-Qur’an (Y2) peserta didik MI Al-

Maarif 02 Singosari Malang.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah suatu letak dimana peneliti akan mengadakan
penelitian tersebut guna mendapatkan suatu informasi atau data yang akurat
untuk dijadikan sebagai acuan Peneliti. Lokasi penelitian ini berada di MI Al-
Maarif 02 Singosari Malang yang merupakan sebuah lembaga pendidikan yang
berada di bawah naunggan yayasan pendidikan Al-Maarif Singosari Malang.
Madrasah ini merupkan suatu wadah yang mana di dalamnya tidak hanya
mengajarkan ilmu pengetahuan semata akan tetapi dilandasi dengan nuansa
Islamy dan Qur’any. Adapun penelitian ini subjeknya adalah bapak Khairul
Anam S.Pd.I sebagai kepala sekolah MI al-Maarif 02 Singosari serta para dewan
pengajar di sekolah. Sedangkan obyeknya adalah penerapan metode Bilgolam,
yaitu suatu metode pemebelajaran yang diterapkan di MI Al-Maarif 02 Singosari
Malang.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini meneliti tentang bagaimana pengaruh penerapan
metode Bilgolam dalam peningkatan bacaan Al-Qur’an pada peseta didik M1 Al-
Maarif 02 Singosari-Malang. Sesuai dengan fokus penelitian, maka peneliti
menggunakan penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif merupakan suatu macam penelitian yang pada
dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini dimulai

dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti

32
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berdasarkan pengalamannya dalam meneliti, kemudian ditingkatkan menjadi
sebuah masalah-masalah beserta jalan keluarnya yang diajukan untuk
mendapatkan pembenaran (verifikasi) atau bentuk dukungan data empiris di
lapangan untuk penilaian.*

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kolerasi.
Penelitian kolerasi ialah sebuah penelitian dengan maksud untuk mengetahui
tentang ada ataupun tidaknya keterkaitan diantara dua variable ataupun beberapa
variable.?!

Dengan menggunakan penelitian kolerasi dan regresi maka peneliti bisa
mengerti keterkaitan antara variable satu dengan variable lainnya. Tujuan
penelitian jenis kolerasi ini adalah untuk mengetahui hubungan peningkatan
membaca Al-Qur’an peserta didik dengan metode Bilgolam di MI Al-Maarif 02
Singosari Malang. Dengan hubungaan tersebut maka peneliti dapat
menggambarkan kejadian yang terjadi pada objek dan mencocokkan tujuan yang
ingin didapat pada penelitian ini ialah metode kuantitatif.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu tanda atau karakter atau hasil dari

penilaian seseorang objek atau aktivitas yang memiliki variasi khusus yang

dijadikan acuan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya.*

39 Tim Laboratorium Jurusan, Pedoman Penyusunan Skripsi STAIN Tulungagung, (Tulungagung:
STAIN Tulungagung, 2012), hlm. 19

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
hlm. 27

32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D),
(Bandung: Alfabeta), hlm. 38
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Dalam variabel penelitian mempunyai dua macam yaitu variabel bebas
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas
(independent variable) ialah variabel yang menerangkan atau menjelaskan,
mempengaruhi variabel yang lain. Variabel ini yang mengakibatkan terjadinya
suatu perubahan pada variabel terikat. Adapun variabel terikat (dependent
variable) kebalikan dari variabel bebas, yaitu variabel yang terpengaruhi oleh
variabel lain akan tetapi variabel ini tidak mempengaruhi variabel lainnya.

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah daerah penyamarataan yang terdiri dari obyek atau
subyek yang memiliki bobot dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penulis agar dapat dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. *
Sedangkang populasi menurut Muhammad Nazir adalah suatu gabungan dari
individu dengan kualitas dan ciri-citi yang telah ditentukan.** Maka pada
penelitian ini populasinya ialah seluruh peserta didik dikelas Bilgolam jilid 1B
di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang yang berjumlah 27 peserta didik.

Dikarenakan jumlah populasi tidak mencapai 100 peserta didik, maka
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi,
yakni 27 peserta didik.

E. Data dan Sumber Data

Dalam melakukan pengumpulan data terdapat berbagai macam

pengaturan, berbagai sumber dan berbagai sistem. Jika dilihat dari sumber

33 J Supranto, Statistik (Teori dan Aplikasi), Cet Ke-6 (Jakarta: Erlangga, 2000), him.10
3% Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 240
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datanya, maka peneliti penyimpulkan bahwa cara pengumpulan data dapat
dilakukan dengan sumber primer dan sumber sekunder.

Sumber primer adalah sumber data yang diambil langsung oleh peneliti
di lapangan, yaitu tentang hasil pembelajaran menggunakan metode Bilgolam di
sekolah MI Al-Maarif 02 Singosari Malang dan sumber sekundernya ialah
sumber data yang tidak langsung memberikan hasilnya kepada pemgumpulan
data, misal lewat dokumen atau orang lain.>

Adapun maksud dari sumber data pada penelitian adalah dari mana
subyek yang bisa diperoleh.’® Jika penelitiaan memakai kuesioner atau angket
ataupun wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sebutan untuk sumber
datanya ialah responden, ialah orang yang menjawab pertanyaan-pertanyaan dari
peneliti, baik itu berupa tulisan atau lisan.

F. Instrumen Penelitian

Data adalah kumpulan penjelasan-penjelasan tentang sesuatu yang sudah
diketahui atau fakta mentah yang berupa simbol, kata-kata, angka, kode yang
dapat diperoleh dari sumber-sumber tertentu.’’” Adapun data yang diperoleh dari
penelitian ini adalah :
a) Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode

Bilgolam.

b) Hasil pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bilgolam.

35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), hlm. 137

3¢ Ibid., hlm. 172

37 M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Indonesia,
2002), hlm. 82
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c) Respon peserta didik terhadap pembelajaran Al-Qur’an dengan
menggunakan metode Bilqolam yang akan diperoleh dari angket yang
disebarkan ke peserta didik.

Adapun sumber data yang digunakan untuk mengetahui informasi dalam
penelitian ini adalah dua sumber yaitu : sumber primer dan sumber sekunder.

1) Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber data yang diambil dari peserta didik
yang menjadi obyek penelitian.

2) Sumber Sekunder

Sumber Sekunder adalah data yang diperoleh dari nilai rapot bacaan
Al-Qur’an siwa-siswi MI Al-Maarif 02 Singosari-Malang.
G. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memudahkan pengumpulan data yang bisa didapat dari penelitian
ini, maka penulis menggunakan cara pengumpulan data diantaranya:

a. Metode Observasi

Observasi 1alah suatu metode kegiatan penelitian yang
pelaksanaanya dilakukan langsung oleh peneliti ke suatu objek penelitian
untuk menyaksikan secara dekat aktivitas yang dilaksanakan.®

Observasi secara langsung dilaksanakan pada suatu objek tempat
terlaksanakannya suatu kejadian, maka yang melaksanakan observasi
berada beserta objek yang dia teliti. Peneliti memantau pelaksanaan

pembelajaran metode Bilqolam.

38 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 76
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Metode Wawancara

Wawancara atau interview dalam kata lain bisa disebut dengan
koesioner lisan, yaitu suatu percakapan yang mana didalamnya melibatkan
pewawancara dengan terwawancara untuk mendapatkan suatu penjelasan.
Dalam kegiatan ini pewawancara sebisa mungkin membuat suatu keadaan
yang santai tetapi serius artinya wawancara yang dilakukan harus sungguh-
sungguh, tidak main-main, tetapi tidak tegang.>

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan waka
kurikulum dan guru Bilgolam di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang untuk
mendapatkan hasil yang mendetail.
Metode Tes

Metode tes adalah suatu lembaran yang di dalamnya terdapat
beberapa suatu pertanyaan atau alat lain yang dapat dimanfaatkan dalam
penegtahuan intelegensi, bakat atau kemampuan yang terdapat pada
individu atau kelompok serta mengukur keterampilan.*°

Metode ini dimanfaatkan untuk menyempurnakan nilai yang
diperlukan. Adapun tes yang dipakai ialah tes lisan atau tes membaca yang
dipakai dalam menyempurnakan kemampuan membaca Al-Qur’an pada
peserta didik MI Al-Maarif 02 Singosari Malang. Untuk mendapatkan nilai

yang sempurna maka digunakan tes lisan atau tes membaca dengan diuji

39 Sudarmawan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 176
40 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), cet.15,

him. 32
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oleh ustad atau ustadzahnya. Lebih jelasnya instrumen tes peningkatan
bacaan Al-Qur’an dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
INSTRUMEN PENELITIAN PENGUASAAN
MATERI BILQOLAM

Tanggal Penelitian :

Nama santri: Jilid

Pengajar Kelas :

Penilaian
Indikat Tuj Kh Ket
ndikator ujuan Khusus STL TL <L L e

Peserta didik
mampu
Makhorijul mengaplikasikan
Huruf dimana tempat
keluarnya suatu
huruf secara benar

Peserta didik
mampu membaca
dengan baik dan
lancar pada setiap
rangkaian kata-
kata berbahasa
Arab didalam
kitab Bilgolam

Muro'atul Huruf
Walharokat
(Kelancaran)

Peserta didik
mampu
mengamplikasika
n cara membaca
huruf sesuai
dengan sifatnya

Sifatul Huruf

Peserta didik
mampu
mengetahui nama-
nama setiap huruf
hijaiyah didalam
kitab Bilgolam

Asmaul Huruf

Jumlah Skor

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Keterangan :

STL : Sangat Tidak Lancar (0 - 6)
TL : Tidak Lancar (7-12)
KL : Kurang Lancar (13-18)
L :Lancar (19 - 25)

Gambar 3.1

Instrumen Penelitian
d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi ialah suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan
suatu data secara langsung ditempat penelitian. Bukan hanya sekedar foto-
foto saja, namun buku-buku yang relevan, laporan aktivitas kegiatan,
peraturan-peraturan, film dokumentar dan data penelitian yang relevan juga
termasuk dokumentasi.*!

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan data secara langsung melalui tempat penelitian berupa profil
sekolah dan apapun yang dapat membantu jalannya penelitian.

H. Analisis Data
Analisis data adalah usaha yang dilaksanakan dengan cara bekerja
menggunakan data, mengelola data, memilih-milih menjadi satuan yang bisa
dikelola, mencari dan mendapatkan apa yang penting serta apa yang dipelajari
dan menentukan apa yang bisa diceritakan kepada orang lain.*> Metode analisis

data adalah salah satu jalan untuk memaparkan dan mengatur data yang telah

4 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 77
42 Lexy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2011), him. 248
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masuk. Tujuannya adalah untuk memenuhi penelitian yang logis, kuat dan
sempurna. Maka dibutuhkan suatu metode yang valid dalam sebuah analisis.
Sebelum menganalisis data yang sudah terkumpul perlu dilakukan
pengolahan data terlebih dahulu. Adapun proses pengolahan datanya sebagai
berikut:
a. Checking Data

Kegiatan yang dilaksanakan pada tingkatan ini, antara lain:

1) Memeriksa kembali identitas subjek yang dibutuhkan dalam analisis
data apakah sudah lengkap atau belum.

2) Memeriksa kembali data didalam kuesioner pengumpulan data sudah
terisi lengkap apa belum, tidak ada lembaran yang sobek ataupun lepas
dan sebagainya.

3) Memeriksa pengisian jawaban apakah sudah sesuai atau belum.

b. Editing Data
Editing ialah suatu aktivitas yang dilakukan selepas peneliti sudah
mengumpulkan data di lapangan. Aktivitas ini suatu kegiatan yang
terpenting dikarenakan terkadang data yang sudah terkumpul belum
memenuhi harapan peneliti, ada juga yang kurang atau terlewatkan ataupun
terlupakan. Maka dari itu masalah ini harus diselesaikan dengan proses
editing.®’

Kegiatan yang dilaksanakan pada tingkatan ini, antara lain:

4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial format-format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), him. 182
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1) Pernyataan, jawaban yang tidak sesuai atau tidak jelas dapat
disempurnakan.
c. Coding Data
Coding data ialah mengganti data berupa kode-kode yang bisa
dimanipulasi sebanding dengan langkah analisis tertentu.**
d. Tabulating
Tabulasi ialah mempersiapkan data dalam jenis tabel-tabel supaya
mudah di analisis data, khususnya dalam analisis statistik dan komputer.*
Adapun pelaksanaan analisis data yang sesuai dengan rumusan masalah
yang dipaparkan ialah memakai rumus-rumus ataupun aturan-aturan yang
ada dari hasil pengolahan data yang diperoleh.

Setelah seluruh data penelitian terkumpul, langkah selanjutnya ialah
mendata hasil penelitian. Adapun beberapa teknik analisis data yang dapat
dilakukan antara lain:

1) Hasil pembelajaran menggunakan metode Bilqolam pada peserta didik MI
Al-Maarif 02 Singosari Malang

Untuk menjawab rumusan masalah pada nomer pertama, peneliti

mengatur data dari hasil angket kuantitatif menjadi data kualitatif. Hasil

wawancara juga disertakan oleh peneliti untuk menguatkan hasil data dari

angket atau kuesioner yang didapat.

4 Ibid., hlm. 129
4 Ibid., hlm. 129
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Adapun rumus pengolahan hasil data dari angket atau kuesioner

adalah sebagai berikut:
F
= Nx 100%

Keterangan:

P = Angka prosentase

F = Frekuensi yang dicari

N = Number of case (Jumlah Responden)*®

Setelah data diubah ke bentuk prosentase, langkah selanjutnya yakni

di Kategorikan dalam suatu kalimat yang bersifat kualitatif.

STL : Sangat Tidak Lancar (0 - 6)

TL  : Tidak Lancar (7-12)
KL  :Kurang Lancar (13 -18)
L : Lancar (19 - 25)

Pengaruh penerapan metode Bilqolam terhadap kedisiplinan dan
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di MI Al-Maarif 02
Singosari Malang

Metode analisis data yang digunakan adaah regresi linier sederhana.
Regresi linier sederhana ialah suatu cara yang dilakukan untuk menilai
seberapa besarnya pengaruh variable bebas terhadap variable terikat dan
memperhitungkan variabe terikat dengan menggunakan variabe bebas.’

Maksud dari metode regresi linear sederhana ini ialah untuk melihat

46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 246
47 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif Menggunakan Prosedur SPSS,
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012), hlm. 181



43

seberapa besar tingkat pengaruh antar dua variable yaitu variable bebas
(independent) dengan variable terikat (dependent). Cara ini bisa
memperkirakan bagaimana bagus jeleknya suatu variable X terhadap
meninggi merendahnya suatu tingkat variable Y. Adapun berikut ini adalah
rumus regresi linear sederhana:*®
Y'=a+bX
Keterangan:
Y’ = Variable dependent / variable terikat (nilai yang diprediksikan)
X = Subyek pada variable independent / variable bebas yang
mempunyai nilai tertentu
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X=0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)

V) EX*-EXEXY)y
n (X X2) - (T X)2

harga a dapat dihitung dengan rumus a =

n@Xy)-@XXY)
n(XXx?)-EXx)?

harga b dapat dihitung dengan rumus b =

Untuk pengujian hipotesis penelitian, peneliti ini menggunakan nilai
signifikan sebesar 5% guna mengetahui apakah terdapat pengaruh nyata
dari variable independen terhadap variable dependen. Adapun bentuk dari
pengujian ini adalah:

a. Signifikasi level (sig.) > 0,05 dan > 0,10 maka Ho diterima dan Ha

ditolak.

48 Husain Umar, Riset Strategi Pemasaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 307
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b. Signifikasi level (sing.) < 0,05 dan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima.
Prosedur Penelitian
Di dalam prosedur penelitian terdapat beberapa tahap penelitian.
Diantarannya ialah tahap pralapangan, tahap lapangan dan yang terakhir tahap
analisis data.
1. Tahap Pra-Lapangan
Tahap awal yang dilaksanakan sebelum peneliti menuju lapangan yakni
tahap pra-lapangan. Dalam tahapan ini terdapat beberapa langkah,
diantaranya:
a. Penyusunan Rancangan Penelitian
Pada langkah ini seorang peneliti harus menata proses pada
penelitian yang akan dilakukan. Karena langkah ini termasuk penting
dalam rancangan penelitian.
b. Menentukan Lapangan Penelitian
Pada langkah kedua ini seorang peneliti harus menentukan suatu
tempat yang akan diteliti sebelum melakukan penelitian. Hal ini juga
sangat penting dikarenakan tempat yang digunakan penelitian harus
cocok dengan obyek yang akan diteliti. Data dapat diketahui oleh seorang
peneliti dari pemilihan tempat penelitian. Peneliti disini menentukan

tempat penelitian di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang.
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c. Memproses Perizinan
Setelah menentukan lokasi penelitian, langkah selanjutnya yakni
memproses perizinan. Langkah ini bertujuan untuk menguatkan
kebenaran sebuah penelitian. Dalam hal ini seorang peneliti mencari
pihak yang bersangkutan pada tempat yang akan diteliti untuk
memberikan surat perizinan penelitian. Seorang peneliti memproses
surat perizinan dari universitas untuk diberikan kepada pihak madrasah
di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang.
2. Tahap Lapangan
a. Menentukan dan Menggunakan Informan
Setelah proses perizinan tempat penelitian sudah di setujui untuk
melaksanakan sebuah penelitian pada tempat tersebut tugas peneliti ialah
menentukan dan menggunakan informan sebagai pendukung
dokumentasi data yang diperlukan. Pada ranah ini seorang peneliti
diarahkan kepada pihak sekolah seperti wali kelas di sekolah tersebut.
Peneliti bisa mendalami data memkai metode wawancara untuk
mendapati sampel yang akan diteliti.
b. Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian
Untuk membantu berjalannya sebuah penelitian ada hal yang
perlu di ingat-ingat yakni mempersiapkan perlengkapan penelitian.
Adapun alat-alatya seperti bulpoin, kertas, note book dan lain-lain. Dalan
menghitung analisis data peneliti menggunakan alat bantu hitung

computer, yaitu alat hitung computer SPSS versi 25.0.
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c. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini tugas dari seorang peneliti ialah melaksanakan
wawancara dengan pihak madrasah agar mengerti bagaimana kondisi
dari tempat penelitian juga mengerti berapa banyak subyek yang terikat
dengan variabel. Disamping itu juga seorang peneliti juga harus
mrngkonfirmasi tentang dokumen-dokumen yang dapat mendukung
sebuah penelitian, semisal data madrasah (peserta didik dan guru), visi
misi sekolah, sejarah serta profil madrasah MI Al-Maarif 02 Singosari
Malang dan yang terakhir dari tugas peneliti ialah mengedarkan angket
penelitian untuk membantu agar penelitian dapat tercapai dan berjalaan
dengan lancar.
3. Tahap Penyusunan, Analisis Hasil Penelitian
Ada beberapa penyusunan data yakni meliputi editing, coding,
katagorisasi dan tabulasi data. Dalam menyederhanakan data supaya simpel
untuk dilafalkan dan diartikan maka seorang peneliti harus menganalisis
data tersebut. Menganalisis data memakai statistik terdapat pada penelitian
kuantitatif. Sedangkan tujuan interpretasi ialah memahami hasil dari
analisis dengan lebih luas guna mengambil kesimpulan.

Adapun gambaran dari prosedur penelitian adalah sebagai berikut:
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Mengurus
perizinan

Mengumpulkan
data
pendukung

Tahap P Penyusunan Memilih

ahap tra — rancangan - lap angan
Lapangan penelitian penelitian

e Menyiapkan
Memilih
Tahap Pra — | nforman | —>| Perlengkapan
Lapangan penelitian
v
Tahap Pra
Lapangan
Gambar 3.2

Prosedur Penelitian

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Letak Geografis

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Al-Maarif Singosari Malang
tepatnya di sekolah MI Al-Maarif 02 Singosari Malang. Sekolah ini
terletak di J1. Masjid No.33 Singosari Malang yaitu di desa Pagentan
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Wilayah ini sangatlah
strategis dikarenakan berdekatan dengan beberapa kantor, bank,
beberapa pesantren dan juga Pasar Tradisional.

Sekolah MI Al-Maarif 02 ini merupakan lembaga pendidikan
swasta di wilayah singosari yang dimana hampir 70% peserta didiknya
adalah santri disekitar sekolah. Adapun beberapa nama pesantren yang
mana terletak disekitar wilayah sekolah tersebut adalah PP. Hidayatul
Mubtadii, PP. Salafiyah, PP. Dar Al-Hikmah, PP. Al-Fattah, PP. An-
Naslihah, PPQ. Nurul Huda 1, PPQ. Nuruh Huda 2, PHQ, PIQ
(Pesantren Ilmu Al-Quran), dan lain-lain.

Sekolah ini berdiri sejak tahun 1923 hingga sampai sekarang, jadi
sudah berdiri kurang lebih 97 tahun dibawah naungan Yayaysan
Pendidikan Al-Maarif Singosari Malang. Yayasan ini tidak hanya
mendirikan sekolah MI Al-Maarif saja, namun juga mendirikan

lembaga pendidikan lainnya, yakni mulai TK, SDI, Mts, SMPI, MA,

48
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SMAI dan SMK+am. Maka dari itu lembaga ini adalah salah satu
lembaga yang sangat besar sekali diwilayah Singosari Malang.
b. Sejarah Singkat

Lembaga Pnedidikan Islam Al-Maarif 02 Singosari ini lahir
ditengah-tengah  bergeloranya semangat perlawanan terhadap
kolonialisme Belanda dan semangat pemberdayaan masyarakkat
Indonesia. Dengan dibidani almaghfurlah Bapak KH. Masykur (mantan
mentri agama RI), lembaga pendidikan ini memulai aktivitasnya
dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Misbahul Wathan pada tahun 1923.
Perjalanan awal dari madrasah ini penuh dengan tantangan.*’

Kesulitan dan kendala-kendala tersebut mendorong Bapak KH.
Masykur mencari pengalaman baru melalui bergabung dengan
pendidikan yang diselenggarakan oleh almaghfurlah Hadratus Syeh KH.
A. Wahab Hasbullah di Surabaya hal ini dilakukan oleh beliau atas restu
dari KH. Moh. Thohir (Bungkuk Singosari) dengan perubahan nama
menjadi Madrasah Nahdlatul Wathon, kemudian Madrasah Nahdatul
Oelama tahun 1930 Madrasah harus berafiliasi pada salah satu. Suatu
keanehan terjadi setelah kedatangan KH. Wahab Hasbullah di Singosari,
pemerintahan Hindia Belanda tidak lagi sering memanggil Bapak KH.

Masykur agar datang ke kantor Kawedanan.

49 Sejarah Sekolah MI Al-Maarif 02 Singosari Malang diambil dari Dokumentasi di Kantor MI Al-
Maarif 02 Singosari Malang, pada tanggal 08 Oktober 2019.
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Tahun 1959 Madrasah Nahdlatul Oelama yang dikenal dengan
SRNO berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah NU wajib Belajar
(MINUIMWB), MINU 1 dan MINU 2 Tahun 1972 pertama kali MINU
mengikuti ujian P dan K (sekarang DIKNAS) yang diikuti oleh empat
orang dan lulus 100 %. Sehingga sejak saat itu selama enam tahun
(1972 - 1978) peserta didik yang belajar di MINU memperoleh dua
ijazah negeri (DEPAG juga P dan K) pada tahun 1978 MINU 1 dan 2
menjadi Madrasah Ibtidaiyah Al-Maarif 01 dan 02 (MIA 01 dan WA
02) 1983 karena adanya peraturan pemerintah, madrasah harus
berafiliasi pada salah satu departemen (DEPAG atau P dan K). Maka
melalui rapat tangal 10 April 1983 YP Al-Maarif mengambil kebijakan
MIA 1 menjadi Sekolah Dasar Islam Al-Maarif 02 Singosari dan MIA
02 tetap. Tahn 1994 mendapat status DISAMAKAN dengan SK
DEPAG RI No.M.m16.0503 / PP.3 / PP.062 / 061 / 1994.5°

¢. Visi Misi
1) Visi
“Terwujudnya generasi muslim yang berakhlaqul karimah, terampil,
kreatif, mandiri, cinta tanah air dan bangsa dengan berpegang teguh

pada pancasila dan ajaran Ahlus Sunnah Wal Jama’ah.”

%0 Sejarah Sekolah MI Al-Maarif 02 Singosari Malang diambil dari Dokumentasi di Kantor MI Al-
Maarif 02 Singosari Malang, pada tanggal 11 Oktober 2019.
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2) Misi
a) Menyelenggarakan pendidikan yang berhaluan Ahlussunnah
Waljama’ah.
b) Memantapkan pendidikan keimanan, ketagqwaan, dan akhlaqul
karimah.
c) Mencetak generasi penerus bangsa yang menjungjung tinggi nilai
nilai pancasila dalam kehidupan sehari hari.
d) Mencetak generasi penerus bangsa yang siap dan bersinergi
dengan perkembangan zaman.
d. Struktur Keperguruan
Struktur Organiasi Sekolah
Tahun Pelajaran 2018/2019

MI Al-Maarif 02 Singosari Malang

1) Pembina Yayaysan : Drs. H. Zannur Habib
2) Ketua Yayaysan : H. Asjari Sarbani, S.H
3) Kepala Sekolah : Khoirul Anam, S. Pd
4) Wakil Kepala Sekolah : Moh. Kholili, S. Pd. I
5) Komite Sekolah : Abdul Qodir, S.H

6) Bendahara : Saiful Nadiir, S. Pd. |
7) Sarana Prasarana : M. Ishom, S. Pd

8) TU : Moh. Sholeh

9) Operator Sekolah : Adi Susanto, S. Pd. |

10) Koord. Kurikulum : Moh. Kholili, S. Pd. I
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11) Koord. Kepeserta didikan

12) Koord. Bilgolam

: Fatih Fuaidin, S.H

: Muhammad Faqih, S. Pd. I

13) Security : Ahmad Zaini
14) Penjaga Sekolah : Suminto
Wali Kelas
1) Wali Kelas 1-A : Bawon Masrifah, S. Pd. |
2) Wali Kelas 1-B : Muti'atul Hasanah, S. Pd
3) Wali Kelas 1-C : Choiriyatul Latifah, S. Pd
4) Wali Kelas 2-A : Muhammad Sholeh, S. Pd
5) Wali Kelas 2-B : Lilik Fauziah, S. Pd
6) Wali Kelas 3-A : Adi Susanto, S. Pd. |
7) Wali Kelas 3-B : Moh. Kholili, S. Pd. I
8) Wali Kelas 4-A : Ahmad Mun'im, S. Pd
9) Wali Kelas 4-B : Fatih Fuaidin, SH
10) Wali Kelas 5-A : Muhammad Ishom, S. Pd
11) Wali Kelas 5-B : Yuliati, S. Pd
12) Wali Kelas 5-C : Badrus Anadza Salam A.
13) Wali Kelas 6-A : Nikmah Kamalia, S. Pd
14) Wali Kelas 6-B : Fathan Fahmi, S. Pd. |
Guru Bilgolam

Tabel 4.1

Nama-nama Guru Bilqolam

No. | Nama Guru

1 | Sofiatul Mukaromah
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2 | Rifdah Rohadatul Aisy, S. Pd
3 | Dina Sholikhati

4 | Hikmah Hidayati, S. Pd

5 | Almas Rahma Arini, S. Kom
6 | Imam Hanafi

7 | Amir Hasan Hamzah

8 | M. Nizar Maulidi

9 | Alfina Fadila

10 | Rahmad Sudani

11 | Ahmad Shidiq, M. Pd

12 | Saiful Badri

13 | Ahmad Faqih, S. Sy

14 | A. Musfin Nadhir, Lc

15 | Mufidatul Ummah, S. Pd

(Dokumentasi nama-nama guru Bilqolam pada 08/10/2019)

e. Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta didik

1) Keadaan Guru

Di sekolah MI Al-Maarif 02 Singosari Malang jumlah

pengajar ada 47 orang, masing-masing guru mempunyai tanggung

jawab dalam meninggikan kualitas pendidikan di sekolah.

Dalam mendapatkan gambaran lebih lengkapnya tentang

keadaan guru di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang, penulis akan

memberikan data pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2

Keadaan Guru

No. | Nama Guru P/L | Status
1 | Khoirul Anam, S. Pd L | Kepala Madrasah
2 | Muhammad Ishom, S. Pd L | Guru/ Wali Kelas
3 | Hj. Umi Salamah, S. Pd. I P | Guru
4 | H. Masjidi, As. BA L | Guru
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5 | Nurul Qomar, S. Pd L | Guru
6 | Moh. Kholili, S. Pd. I L | Wakamad / Wali Kelas
7 | Dra. Sulistiawati P | Guru
8 | Muhammad Sholeh, S. Pd L | Guru/Ka. TU
9 | Fatih Fuaidin, SH L | Guru/ Wali Kelas
10 | Bawon Masrifah, S. Pd. I P | Guru/ Wali Kelas
11 | Saiful Nadlir, S. Pd. I L | Guru/ Wali Kelas
12 | Nikmah Kamalia, S. Pd P | Guru/ Wali Kelas
13 | Yuliati, S. Pd P | Guru/ Wali Kelas
14 | Lilik Fauziah, S. Pd P | Guru/ Wali Kelas
15 | Salma Nur Fahimah, S. Pt P | Guru/ Wali Kelas
16 | Chanit Faidah, S. Pd. I P | Guru/ Wali Kelas
17 | Sunariyati, S. Pd. I P | Guru
18 | Ahmad Mun'im, S. Pd L | Guru
19 | Adi Susanto, S. Pd. 1 L | Guru
20 | Hamidah, SH P | Guru/ Wali Kelas
21 | Fathan Fahmi, S. Pd. I L | Guru/ Wali Kelas
22 | Yuyun Nailufar, S. Pd. I L | Guru
23 | Choiriyatul Latifah, S. Pd P | Guru/ Wali Kelas
24 | Muti'atul Hasanah, S. Pd P | Guru/ Wali Kelas
25 | Badrus Anadza Salam A. L | Guru/ Wali Kelas
26 | Khollad Anas, S. Pd L | Guru/ Wali Kelas
27 | Mufidaul Ummah, S. Pd P | PTY
28 | Suminto L | PTY
29 | Slmaet Santosa L | PTY
30 | Subagio L | PTY
31 | Taukhid, S. Pd L | PTY
32 | Hanif Mubarok L | PTY
33 | Sofiatul Mukaromah P | Guru Bilgolam
34 | Rifdah Rohadatul A, S. Pd P | Guru Bilgolam
35 | Dina Sholikhati P | Guru Bilgolam
36 | Hikmah Hidayati, S. Pd P | Guru Bilgolam
37 | Almas Rahma Arini, S. Kom P | Guru Bilgolam
38 | Imam Hanafi L | Guru Bilgolam
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39 | Amir Hasan Hamzah L | Guru Bilgolam
40 | M. Nizar Maulidi L | Guru Bilgolam
41 | Alfina Fadila P | Guru Bilgolam
42 | Rahmad Sudani L | Guru Bilgolam
43 | Ahmad Shidig, M. Pd L | Guru Bilgolam
44 | Saiful Badri L | Guru Bilgolam
45 | Ahmad Fagqih, S. Sy L | Guru Bilgolam
46 | A. Musfin Nadhir, Lc L | Guru Bilgolam
47 | Mufidatul Ummabh, S. Pd P | Guru Bilgolam

(Dokumentasi keadaan guru pada 08/10/2019)
2) Keadaan Peserta didik
Keadaan peserta didik di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang

tidak hanya berasal dari Singosar saja aka tetapi luga berasal dari
berbagai wilayah di Jawa Timur dan diluar Jawa Timur dikarenakan
diantara mereka banyak yang tinggal di pesantren yang mereka
tinggal di berbagai wilayah. Di dalam sekolah ini seluruh peserta
didiknya dijadwalkan untuk masuk pagi. Berikut adalah keadaan
peserta didik di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang Tahun 2019 —
2020 :

Tabel 4.3
Data Jumlah Siwa-siswi MI Al-Maarif 02 Singosari Malang

Jumlah Peserta

No. Kelas didik Rombel
1 | Kelas 1 87 3 Rombel
2 | Kelas 2 103 2 Rombel
3 | Kelas3 86 2 Rombel
4 | Kelas 4 86 2 Rombel
5 | Kelas 5 107 3 Rombel
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6 | Kelas 6 78 2 Rombel

Jumlah 547 16 Rombel

(Dokumentasi data jumlah PESERTA DIDIK pada 08/10/2019)
B. Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Penerapan Metode Bilqolam (X) terhadap Kedisiplinan (Y1)

dan Peningkatan Bacaan Al-Qur’an

Dalam data hasil penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas, yakni
pengaruh penerapan metode Bilgolam (X) dan dua variabel terikat, yakni
kedisiplinan (Y1) dan peningkatan bacaan Al-Qur’an (Y2). Untuk
menjelaskan dan mengevaluasi korelasi variabel bebas dan variabel terikat
pada penelitian ini, maka dari itu dalam bagian ini akan dipaparkan deskripsi
data dari tiap-tiap variabel berdasarkan data yang diambil dari lapangan.
a. Penjelasan Penerapan Metode Bilqolam (X)

Dalam penelitian ini untuk mencari data yaitu dengan
menggunakan metode wawancara oleh bapak Khoirul Anam sebagai
kepala sekolah MI Al-Maarif 02 Singosari Malang untuk menjadi
narasumbernya. Menurut beliau;

“Penerapan Metode Bilqolam ini sangatlah bermanfaat sekali bagi
sekolah kami, dikarenakan dulu lulusan kami banyak sebagian dari
mereka yang kurang mampu dalam membaca Al-Qur’an khususnya
sesuai dengan kaedah tajwid secara benar. Sehingga dilihat dari label
lembaganya yakni Madrasah Ibtidaiyah biasa disingkat (MI), maka
kami malu jikalau lulusan dari sekolah ini tidak bisa membaca Al-

Qur’an sesuai dengan kaedah tajwid secara benar. Semenjak adanya
program ini, alhamdulillah banyak sekali lulusan kami yang sudah
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mampu untuk membaca Al-Qur’an dengan lancar dan sesuai dengan
kaedah tajwid secara benar’!

Selain dengan menggunakan metode wawancara, data yang
digunakan untuk mendapatkan hasil dari penerapan metode Bilqolam pada
peserta didik MI Al-Maarif 02 Singosari Malang yakni menggunakan nilai
harian yang mana nilai tersebut diambil oleh peneliti ketika penelitian
dilaksanakan selama tiga hari berturut turut.Variabel Penerapan Metode
Bilgolam mempunyai 4 indikator yang dibagi mejadi 4 penguasaan. 4
penguasaan tersebut dijadikan menjadi satu dalam sebuah instrumen yang
kemudian disebarkan kepada 27 responden. Pada setiap penguasaan
dikelompokkan dalam kategori B (Baik), C (Cukup) dan K (Kurang),
dikategorikan B jika responden mendapatkan nilai 89 — 95, sedangkan
untuk kategori C jika mendapatkan nilai 82 — 88 dan kategori K yaitu
nilainya 75 — 81.

Data yang diambil dari angket, memerlukan cara distribusi
frekuensi agar memperoleh pengelompokan nilai menjadi bebrapa
kelompok. Berikut ini adalah beberapa cara yang harus dilakukan untuk
melakukan distribusi frekuensi, diantaranya:

a. Memilih nilai yang tertinggi dan terendah. Pada penelitian ini
diketahui bahwa nilai yang tertinggi dari penerapan Bilqolam diatas

adalah 95 dan yang terendah adalah 75.

! ' Wawancara dengan Khoirul Anam, kepala sekolah MI Al-Maarif 02 Singosari Malang, tanggal
25 September 2019.
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b. Mencari jarak diantara nilai tertinggi dan terendah dengan

menggunakan cara nilai tertinggi — nilai terendah. Jarak untuk dua
nilai diatas adalah 95-75 = 20.

Menentukan banyaknya kelas interval menggunakan cara K =1 + 3,3
log n. Menurut rumus tersebut maka banyaknya kelas interval yang
diperoleh adalah K =1 + 3,3 log 27 = 5,71 dibulatkan menjadi 6. Jadi
bisa diketahui bahwa nilai intervalnya adalah 6.

Menentukaan lebar kelas interval dengan rumus dibawah ini:

i (Nilai tertinggi—Nilai rendah) +1

. 21
, maka, i =— =4
Kelas interval 6

Menurut tatacara di atas dibawah ini adalah bentuk dari hasil
sebuah penelitian tentang Penerapan Metode Bilqolam yang
dipersembahkan menggunakan bentuk dari tabel distribusi frekuensi
dan interval:

Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi dan interval Penerapan Metode Bilqolam

Angket
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Keterangan
Percent
Valid | 89-95 6 22,2 22,2 22,2 Baik

82-88 12 44,4 44,4 66,7 Cukup
75-81 9 33,3 33,3 100,0 Kurang
Total 27 100,0 100,0

Menurut tabel diatas dapat dipahami bahwasanya peneliti
menilai peserta didik mengenai Penerapan Metode Bilgolam dengan
kategori baik, cukup dan kurang. Pada 6 (Frequency) peserta didik

menunjukkan baik dengan valid percent 22,2 sedangkan 12
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(Frequency) peserta didik menunjukkan cukup dengan valid percent
44,4 dan 9 (Frequency) peserta didik menunjukkan kurang dengan
valid Percent 33,3. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
Penerapan Metode Bilqolam di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang
dapat dikatakan cukup.

Agar memperoleh sutau gambaran yang sangat jelas dari
paparan diatas, maka bisa dilihat dari gambar grafik lingkaran

dibawah ini:

PENERAPAN METODE BILQOLAM
mBaik (89-95) mCukup (82-88) mKurang (75-81)

Gambar 4.1

Diagram Lingkaran Frekuensi Penerapan Metode Bilqolam
Menurut gambar diagram lingkaran diatas bisa disimpulkan

bahwasannya penerapan metode Bilqolam pada peserta didik MI Al-

Maarif 02 Singosari Malang berada pada kategori cukup dengan

interval 82-88 sebanyak 12 responden dengan jumlah prosentase 44,4.
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b. Penjelasan Kedisiplinan (Y1)

Penelitian terhadap variabel Y tentang Kedisiplinan diambil dari
absensi kelas Bilgolam, berapa banyak peserta didik tersebut masuk kelas
dalam 1 semester kurang lebih 80 kali pertemuan atau tatap muka. Dari
hasil tersebut didapatkan jumlah pertemuan terbanyak oleh peserta didik
pada pelaksanaan Bilgolam yaitu 80 pertemuan atau tatap muka dan yang
paling sedikit yaitu 68 pertemuan atau tatap muka yang dikumpulkan
sesuai dengan kriteria kedisiplinan. Hasil rekapan kedisiplinan dapat
dilihat dari bentuk tabel distribusi frekuensi dan interval:

Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi dan interval Kedisiplinan

Kedisiplinan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Keterangan
Percent
Valid | 66-70 5 18,5 18,5 18,5 Kurang Disiplin
71-75 8 29,6 29,6 48,1 Cukup Disiplin
76-80 14 51,9 51,9 100,0 Disiplin
Total 27 100,0 100,0

Menurut tabel diatas dapat dipahami bahwasanya peneliti melihat
kedisiplinan peserta didik dengan 5 (Frequency) peserta didik
menunjukkan kurang disiplin dengan valid percent 18,5 sedangkan 8
(Frequency) peserta didik menunjukkan cukup disiplin dengan valid
percent 29,6 dan 14 (Frequency) peserta didik menunjukkan disiplin

dengan valid Percent 51,9. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan
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bahwa Kedisiplinan peserta didik di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang
dapat dikatakan disiplin.

Agar memperoleh sutau gambaran yang sangat jelas dari paparan
diatas, maka bisa dilihat dari gambar diagram lingkaran dibawabh ini:

KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK

m Kurang Disiplin (66-70)
m Cukup Disiplin (71-75)
Disiplin (76-80)

52%

Gambar 4.2

Diagram Lingkaran Frekuensi Kedisiplinan
Menurut gambar diagram lingkaran diatas bisa disimpulkan
bahwasannya kedisiplinan peserta didik MI Al-Maarif 02 Singosari
Malang berada pada kategori disiplin dengan interval 76-80 pertemuan

sebanyak 14 responden dengan jumlah prosentase 51,9.

. Penjelasan Peningkatan Bacaan Al-Qur’an (Y2)

Penelitian terhadap variabel Y- tentang Peningkatan Bacaan Al-
Qur’an diambil dari nilai panduan tes lisan ketika program Bilqolam

berlangsung. Dari hasil tersebut didapatkan jumlah angka nilai panduan
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tes lisan peserta didik tertinggi pada waktu pelaksanaan Bilgolam yaitu 35
dan nilai yang terendah yaitu 21 yang dikumpulkan sesuai dengan kriteria
Kedisiplinan. Hasil rekapan nilai Peningkatan Bacaan Al-Qur’an

dipersembahkan menggunakan bentuk dari tabel distribusi frekuensi dan

interval:
Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi dan interval Peningkatan Bacaan Al-Qur’an
Peningkatan Bacaan Al-Quran
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Keterangan
Percent

Valid | 86-95 5 18,5 18,5 18,5 Baik
76-85 15 55,6 55,6 741 Cukup
66-75 7 25,9 25,9 100,0 Kurang
Total 27 100,0 100,0

Menurut tabel diatas dapat dipahami bahwasanya peneliti menilai
mengenai Peningkatan Bacaan Al-Qur’an peserta didik dengan kategori
baik, cukup dan kurang. Pada 5 (Frequency) peserta didik menunjukkan
baik dengan valid percent 18,5 sedangkan 15 (Frequency) peserta didik
menunjukkan cukup dengan valid percent 55,6 dan 7 (Frequency) peserta
didik menunjukkan kurang dengan valid Percent 25,9. Dari hasil tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa Peningkatan Bacaan Al-Qur’an peserta
didik di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang dapat dikatakan cukup.

Agar memperoleh sutau gambaran yang sangat jelas dari paparan

diatas, maka bisa dilihat dari gambar diagram lingkaran dibawabh ini:
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PENINGKATAN BACAAN AL-QUR'AN
m Baik (86-95) mCukup (76-85) Kurang (66-75)

Gambar 4.3

Diagram Lingkaran Frekuensi Peningkatan Bacaan Al-Qur’an
Menurut gambar diagram lingkaran diatas bisa disimpulkan
bahwasannya peningkatan bacaan Al-Qur’an peserta didik MI Al-Maarif
02 Singosari Malang berada pada kategori cukup dengan interval 76-85
sebanyak 15 responden dengan jumlah prosentase 55,6.
2. Pengaruh Penerapan Bilqolam Terhadap Kedisiplinan
Agar mendapati hasil dari Pengaruh penerapan metode bilqolam terhadap
kedisiplinan peserta didik maka dikerjakan dengan Uji Asumsi Klasik dimana
didalamnya terdapat uji normalitas, uji linieritas, regresi linier sederhana dan
uji determinitas.
a. Uji Normalitas
Kegunaan dari uji normalitas ini yaitu untuk membuktikan dari
data yang sudah didapat apakah berdistribusi normal atau sebaliknya.

Untuk penelitian ini, maka uji normalitas ini dipakai untuk membuktikan
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data variabel penerapan metode Bilgqolam, kedisiplinan dan peningkatan
bacaan AlQur’an apakah mempunyai distribusi normal atau sebaliknya.
Adapun cara yang dipakai pada uji nirmalitas ini yaitu memakai uji
statistik non parametik Kolmogorov Smirnov (K-S), dengan ukuran
pengambilan keputusan seperti dibawah ini.
1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Dibawah ini adalah data yang diambil dari hasil uji statistik non
parametik Kolmogorov Smirnov dengan memakai bantuan program
aplikasi SPSS 24 for Windows.

Tabel 4.7
Uji Normalitas X, Y1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 27
Normal Parameters?t Mean ,0000000
Std. Deviation 3,91141532
Most Extreme Differences Absolute ,115
Positive ,(115
Negative -,107
Test Statistic ,(115
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel penerapan
metode Bilgolam dan kedisiplinan adalah data yang berdistribusi normal

dikarenakan memiliki nilai Sig. 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05)
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Tabel 4.8
Uji Normalitas X, Y2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 27
Normal Parameters?P Mean ,0000000
Std. Deviation 7,05458765
Most Extreme Differences Absolute ,148
Positive ,088
Negative -,148
Test Statistic ,148
Asymp. Sig. (2-tailed) ,132°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel penerapan
metode Bilgolam dan kedisiplinan adalah data yang berdistribusi normal
dikarenakan memiliki nilai Sig. 0,132 lebih besar dari 0,05 (0,132 > 0,05)

Dapat disimpulkan dari kedua tabel diatas bahwasannya data
penerapan metode Bilgolam, kedisiplinan dan peningkatan bacaan Al-
Qur’an adalah data yang berdistribusi normal. Jadi seluruh data mencukupi
asumsi normalitas.

Uji Lineritas

Kegunaan dari uji linieritas yakni agar mengerti bahwa model
regresi termasuk model linieritas atau bukan. Pada penelitian ini, peneliti
akan menguji linieritas variabel dari penerapan metode Bilgolam,
kedisiplinan dan peningkatan bacaan Al-Qur’an. Adapun metode yang

digunakan untuk melakukan pengujian ini dengan mengetahui terlebih
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dahulu besaran nilai Sig. pada deviation from linearity dengan dasar

pengambilan keputusan dibawah ini.

1) Jika Sig. deviation from linearity > 0,05 maka hubungan antara
variabel adalah linear.

2) Jika Sig. deviation from linearity < 0,05 maka hubungan antara

variabel adalah tidak linear.

Tabel 4.9
Uji Normalitas Lineritas
ANOVA Table
Mean
Sum of Squares Df Square F Sig.
Kedisiplinan *Between (Combined) 172,000 11 15,636 1,029 ,469
Penerapan Groups Linearity 2,222 1 2,222 ,146 ,708
Metode Bilgolam Deviation from 169,778 10 16,978 1,117 410
Linearity

Within Groups 228,000 15 15,200

Total 400,000 26
Peningkatan Between Groups (Combined) 787,130 11 71,557 1,929 ,118
Bacaan Al-Qur'an Linearity 49,682 1 49,682 1,339 ,265
i Penerapan Deviation from 737,447 10 73,745 1,988 111
Metode Bilgolam Linearity

Within Groups 556,500 15 37,100

Total 1343,630 26

Dari data hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig.
deviation from linearity dari variabel Penerapan metode Bilqolam dengan
kedisiplinan sebesar 0,410. Hasil tersebut membuktikan bahwa data
variabel Penerapan metode Bilqolam dengan kedisiplinan adalah linear
dikarenakan nilai Sig. deviation from linearity 0,410 lebih besar dari 0,05

(0,410 > 0,05).
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Begitu juga dengan variabel Penerapan metode Bilgolam dengan
peningkatan bacaan Al-Qur’an sebesar 0,111. Hasil tersebut membuktikan
bahwa data variabel Penerapan metode Bilgqolam dengan peningkatan
bacaan Al-Qur’an adalah linear dikarenakan nilai Sig. deviation from
linearity 0,111 lebih besar dari1 0,05 (0,111 > 0,05).

3. Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah salah satu cara regresi yang
dapat digunakan untuk alat inferensi statistik yang berguna pada penentuan
pengaruh sebuah variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat
(dependen). Adapun rumus yang sering digunakan pada peramaan regresi
linear sederhana adalah Y = a + Bx.

Dibawah ini adalah hasil dari analisis regresi linear sederhana pada
variabel penerapan metode Bilgolam (x) dengan kedisiplinan (yi1) memakai
bantuan program aplikasi SPSS 25 for Windows:

Tabel 4.10
Uji Regresi lInear Sederhana X, Y1

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 33,558 12,221 2,746 ,011
Penerapan Metode -,054 ,145 -,075 -,374 712

Bilgolam

a. Dependent Variable: Kedisiplinan

Menurut data hasil analisis diatas maka didapatkan nilai intercept (a)

sebesar 33,558 , sedangkan koefisien (b) sebesar -0,054 dengan tanda negatif.
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Hasil dari analisis data diatas bisa dirumuskan dalam persamaan regresi linear

sederhana seperti dibawah ini :

Y =33.558 -0,054X . dan nilai signifikansi sebesar 0,712 > 0,05. Hasil

diatas dinyatakan bahwa nilai penerapan metode Bilgolam (x) tidak pengaruh

terhadap kedisiplinan (y1) peserta didik di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang.

Adapun analisis regresi linear sederhana untuk variabel penerapan

metode Bilgolam (x) dengan peningkatan bacaan Al-Qur’an (y2) memakai

bantuan program aplikasi SPSS 25 for Windows :
Tabel 4.11
Uji Regresi lInear Sederhana X, Y2

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 58,151 22,042 2,638 ,014
Penerapan Metode ,256 ,262 ,192 ,980 ,337

Bilgolam

a. Dependent Variable: Peningkatan Bacaan Al-Qur'an

Menurut data hasil analisis diatas maka didapatkan nilai intercept (a)

sebesar 58,151 , sedangkan koefisien (b) sebesar 0,256 dengan tanda positif.

Hasil dari analisis data diatas bisa dirumuskan dalam persamaan regresi linear

sederhana seperti dibawah ini :

Y =58.151 0,256X . dan nilai signifikansi sebesar 0,337 < 0,05. Hasil

diatas dinyatakan bahwa nilai penerapan metode Bilqolam (x) berpengaruh

terhadap peningkatan bacaan Al-Qur’an (y2) peserta didik di MI Al-Maarif

02 Singosari Malang.



BAB YV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Penerapan Metode Bilqolam di Sekolah MI Al-Maarif 02 Singosari Malang

Menurut Syekh Muhammad Ali As-Shobuni Al-Qur’an adalah Kalam
Allah yang mulia, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara
malaikat Jibril, tertulis di dalam mushaf-mushaf, yang disampaikan secara
berangsur-angsur, yang dianggap ibadah bagi pembacannya, dimulai dengan
surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas.>?

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan suatu hal yang berarti
dalam proses pembelajaran peserta didik dikarenakan kemampuan membaca Al-
Qur’an ini ialah kemampuan paling mudah atau yang paling dasar dimana
seharusnya seorang peserta didik mampu memilikinya sejak dini. Kemampuan
membaca Al-Qur’an ialah kemampuan membaca Al-Qur’an secara baik dan
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.>® Karena cara paling utama dalam
mengetahui dan mengaplikasikan Al-Qur’an yaitu dengan upaya meningkatkan
bacaan Al-Qur’an dan mempelajarinya dengan baik dan benar, maka dari itu
baik lai-laki ataupun perempuan wajib mengetahui ilmunya yaitu ilmu tajwid.>*

Adapun bukti yang diperoleh oleh peneliti bahwasannya kemampuan

membaca Al-Qur’an tidak lepas dari kaidah ilmu tajwid, maka dari itu apabila

2 Muhammad Ali As-Shobuni, A¢-Tibyan Fi Ulumil Qur’an, (Lebanon: Darul Mawahib, 2016), hlm.
11

53 Rini Astuti, Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Anak Attention Deficit Disorder
Melalui Metode Al-Barqy Berbasis Applied Behavior Analysis. Jurnal Pendidikan Usia Dini,

Universitas Negeri Jakarta. No. 2 th.VII November 2013

34 Aquami, Korelasi anatar Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Keterampilan Menulis Huruf
Arab pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Qur’aniyah 8 Palembang.

Jurnal /Imiah PGMI, UIN Raden Fatah Palembang. No 1 th.III Juni 2017
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penguasaan ilmu tajwid baik maka baik pula kemampuan dalam membaca Al-
Quran dengan baik dan benar. Jika kita benar benar mempelajari ilmu tajwid
dengan baik dan benar untuk mempermudah kemampuan dalam membaca Al-
Qur’an maka kita akan memperoleh hasilnya dengan baik dan benar pula. Malu
jika zaman sekarang lulusan Madrasah Ibtidaiyah atau MI tidak bisa membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar, perkataan dari Bapak Khoirul Anam. Peserta
didik di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang bisa dibilang sangat mampu dalam
membaca Al-Qur’an dengan metode Bilqolam secara baik dan benar
dikarenakan sebagian besar dari mereka memiliki kualitas bacaan Al-Qur’an
yang sesuai dengan kaedah tajwidnya dan setiap empat hari sekali pada waktu
pagi sebelum pelajaran sekolah dimulai mereka membaca Al-Qur’an dengan
metode Bilgolam sesuai dengan kaedah tajwidnya secara baik dan benar.
Dalam proses pembelajaran metode Bilgqolam di MI Al-Maarif 02
Singosari Malang ini yaitu dengan talqin yang artinya guru memberikan contoh
atau menuntun peserta didik bagaimana cara membaca atau melafalkan bacaan
tersebut dengan baik dan benar, terdapatnya tulisan merupakan suatu alat bantu
untuk mengontrol pada peserta didik jika lupa ataupun was-was sehingga bacaan
peserta didik sesuai dengan yang dibaca oleh pengajar. Dengan pembelajaran
talqin tersebut yakni diawali dari pengajar memberikan contoh kemudian peserta
didik mengikuti dengan diullang-ulang yang mana cara penerapannya dan

waktunya disesuaikan dengan kondisi keadaan didalam kelas.*

% Rahmad, Tahfidz Al-Qur’an dengan Metode Bilgolam di Madrasah Tsanawiyah (Islamic
Boarding School) Al-Azhary Ajibarang Banymas. Jurnal Maghza, TAIN Purwokerto. No. 2 th. 11
Juli-Desember 2017
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Maka dari itu dari proses berjalannya penelitian hasil yang diperoleh dari
pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bilgolam di MI Al-
Maarif 02 Singosari Malang masuk dalam kategori cukup. Hasil ini didapatkan
dari hasil pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bilgolam
kepada 24 peserta didik, sehingga peneliti bisa memperoleh penilaian terhadap
peserta didik dengan kategori baik, cukup dan kurang. Dengan 6 peserta didik
menunjukkan baik dengan valid percent 22,2, 12 santri menunjukkan cukup
dengan valid percent 44,4 dan 9 santri menunjukkan kurang dengan valid
percent 33,3. Maka dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode Bilgolam di MI Al-
Maarif 02 Singosari Malang dalam kategori cukup.

B. Efektivitas Penerapan Metode Bilqolam di Sekolah MI Al-Maarif 02
Singosari Malang

Dalam dunia pendidikan efektivitas bisa dilihat dari dua aspek, yakni
efektivitas mengajar guru dan efektivitas belajar murid. Pada efektivitas
mengajar guru berhubungan dengan macam-macam aktivitas belajar mengajar
yang dikonsep dapat berjalan dengan lancar. Sedangkan efektivitas belajar murid
berhubungan dengan target pelajaran yang digemari berhasil melewati proses
belajar mengajar yang telah dilewati.¢

Dalam agama Islam diperintahkan untuk belajar membaca Al-Qur’an
bagi setiap muslim karena Al-Qur’an adalah Kalam Allah. Sebagaimana

menurut Syekh Muhammad Ali As-Shobuni Al-Qur’an adalah Kalam Allah

%6 Eko Susilo Madya, Dasar-Dasar Pendidikan, (Semarang: Effhar Effset, 1990), Cet. 1, hlm. 63
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yang mulia, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara
malaikat Jibril, tertulis di dalam mushaf-mushaf, yang disampaikan secara
berangsur-angsur, yang dianggap ibadah bagi pembacannya, dimulai dengan
surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas.>’

Maka dari itu, harus memiliki usaha yang kuat dalam mmempelajari Al-
Qur’an. Usaha yang dilaksanakan di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang dalam
pembelajaran Al-Qur’an membantu bagi peserta didik yang masih tahap pemula
dalam mempelajari Al-Qur’an dan membantu bagi peserta didiknya yang kurang
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai ilmu tajwid.

Menurut hasil wawancara peneliti bersama guru yang mengajar Al-
Qur’an dengan menggunakan metode Bilgolam di MI Al-Maarif 02 Singosari
Malang tentang efektivitas penerapan metode Bilgolam di sekolah MI Al-Maarif
02 Singosari Malang adalah sebagai berikut;

“Peserta didik kelas 1 akan mampu dalam membaca huruf hijaiyah secara

baik dan benar sesuai dengan kaedah tajwid. Peserta didik kelas 1

diantara mereka belum mampu membaca dengan lancar, hanya sebatas

mengetahui bacaan hurufnya saja. Maka dari itu dengan adanya program

Bilgolam peserta didik mampu membaca huruf hijaiyah secara baik dan

benar sesuai dengan kaedah tajwid tanpa dieja”>®

Menurut hasil wawancara diatas bersama dengan guru pengajar Bilqolam

dikelas 1B membuktikan bahwa penerapan metode Bilgolam ini efektif

dilaksanakan di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang karena peserta didik yang

57 Muhammad Ali As-Shobuni, A¢-Tibyan Fi Ulumil Qur’an, (Lebanon: Darul Mawahib, 2016), him.
11

8 Wawancara dengan Miftahul Fadhilah, guru pengajar Bilqolam kelas 1B MI Al-Maarif 02
Singosari Malang, tanggal 01 Juli 2020.
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mulanya hanya sebatas mengetahui huruf saja menjadi mampu membaaca huruf

hijaiyah secara baik dan benar sesuai dengan kaedah tajwid.

Pengaruh Penerapan Metode Bilqolam Terhadap Kedisiplinan dan
Peningkatan Bacaan Al-Qur’an

Pada era kemajuan ilmu pengetahuan dan (IPTEK) saat ini, yang mana
banyak sekali perubahan pada cara berfikir manusia secara modern. Dalam hal
ini peserta didik adalah objek atau peran utama dalam pembicaraan yang serius
khususnya pada bidang pendidikan, karena bidang ini dapat berjalan hingga
akhir hayatnya.>’

Jika peserta didik ingin mencapai suatu prestasi belajar yang baik maka
tidaklah mudah, karena di era kemajuan ilmu pengetahuan dan (IPTEK) ini
banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi. Dalam posisi seperti ini maka
kembali lagi objek terpentingnya adalah peserta didik, karena yang menjalankan
kegiatan pembelajaran adalah peserta didik yang mana dalam kegiatan
diperlukan kedisiplinan.

Dari uraian diatas kedisiplinan mempunyai pengertian yaitu pelajaran
watak dan batin pada diri peserta didik denga tujuan agar semua prilaku atau
perbuatan tetap mematuhi peraturan yang berlaku. Perbuatan yang didalamnya

berisi tentang keikhlasan dalam mentaati seluruh peraturan, ketertiban dan

59 Sinek Mehuli Br Bangun, Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta didik (Studi
Kasus : SMP Negeri 3 Pematang Siantar). Jurnal Poliprofesi,Politeknik Poliprofesi Medan. No. 2
th. X Februari 2016

0 Yohni Alimin Prasongko, Pengaruh Kedisiplinan Belajar dan Minat Belajar Terhadap Prestasi
BelajarPeserta didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Dagangan Kabupaten Madiun Tahun Ajaran
2010/2011. Jurnal Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan, IKIP PGRI Madiun. No. 1
th. 12010
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norma yang sudah berjalan dalam melaksanakan beban dan kewajiban ialah
sikap mental.®!

Dalam penelitian ini mempunyai maksud untuk mengetahui tentang
pengaruh penerapan metode Bilgolam terhadap kedisiplinan dan peningkatan
bacaan Al-Qur’an pada peserta didik di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang. Cara
pengambilan data kedisiplinan pada peserta didik diambil dari dokumentasi dan
wawancara yang mana sesuai dengan panduan wawancara, dokumentasi dan
observasi. Adapun panduan wawancara dilakukan dengan bapak kepala sekolah
dan guru pengajar Bilgolam.

Penjabaran dari hasil variabel kedisiplinan menurut data yang diperoleh
dari rekapan absensi peserta didik, bahwa dari total 27 peserta didik yang
termasuk dalam kelompok disiplin yaitu sebanyak 14 peserta didik dengan
rentang 76-80 pertemuan dengan jumlah prosentase 51,9%, selanjutnya yang
termasuk dalam kelompok cukup disiplin yaitu sebanyak 8 peserta didik dengan
rentang 26-30 pertemuan dengan jumlah prosentase 29,6%, dan yang termasuk
dalam kelompok kurang disiplin yaitu sebanyak 5 peserta didik dengan rentang
66-70 dengan jumlah prosentase 18,5%. Data tersebut membuktikan bahwa
kedisiplinan peserta didik MI Al-Maarif 02 Singosari Malang tahun 2018/2019
berada pada kelompok disiplin. Kedisiplinan peserta didik masuk dalam

kelompok disiplin dikarenakan guru melihat peserta didik yang aktif masuk

61 Sinek Mehuli Br Bangun, Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta didik (Studi
Kasus : SMP Negeri 3 Pematang Siantar). Jurnal Poliprofesi,Politeknik Poliprofesi Medan. No. 2
th. X Februari 2016
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kelas sesuai dengan jam masuk yang telah ditentukan dan tidak banyak peserta
didik yang masuk kelas Bilgolam kesiangan.

Sesudah menggunakan berbagai uji dalam penelitian di M1 Al-Maarif 02
Singosari Malang seperti uji normalitas, uji linearitas dan uji regresi linear
sederhana menemukan sebuah hasil bahwasanya tidak terdapat pengaruh yang
berarti tentang penerapan metode Bilqolam terhadap kedisiplinan. Pada analisis
regresi linear sederhana penerapan metode Bilgolam (x) dan kedisiplinan (y1)
mendapatkan nilai intercept (a) sejumlah 33,558 , sedangkan koefisien (b)
sejumlah -0,054 dengan bertanda negatif. Menurut hasil perhitungan tersebut
dapat dirumuskan dengan persamaan regresi linear sederhana seperti Y = 33.558
-0,045X dan nilai signifikasi sebesar 0,712 > 0,05. Dari data hasil tersebut maka
dapat diambil kesimpulan bahwasanya nilai penerapan metode Bilqolam tidak
ada pengaruh terhadap hasil kedisiplinan peserta didik.

Untuk mengetahui hasil dari peningkatan bacaan Al-Qur’an peserta didik
di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang diambil dari beberapa proses
pembelajaran selama kurang lebih 60 menit dengan rician lima menit awal
membaca do’a, proses pembelajaran talgin lima menit, dua puluh menit
berikutnya proses pembelajaran pengulanggan bacaan secara bersama dan
dilanjutkan tiga puluh menit untuk membaca secara individu. Proses
pembelajaran tiga puluh menit akhir ini dilaksanakan di akhir pembelajaran Al-

Qur’an dengan metode Bilgolam dan rata-rata peserta didik dapat mengikuti
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dengan baik.%? Sedangkan cara untuk pengambilan data peningkatan bacaan AL-
Qur’an pada peserta didik diambil dari buku prestasi peserta didik, dokumentasi
dan wawancara yang mana sesuai dengan panduan wawancara. Adapun panduan
wawancara dilakukan dengan bapak kepala sekolah dan guru pengajar Bilqolam.

Hasil peningkatan bacaan Al-Qur’an diperoleh dari analisis variabel
peningkatan bacaan Al-Qur’an menurut data yang didapatkan dari tes lisan
sebanyak 27 peserta didik yang terkumpul dalam kelompok baik dengan rentang
nilai 86-95 sebanyak 5 peserta didik dengan jumlah prosentase 18,5%,
sedangkan yang terkumpul dalam kelompok cukup dengan rentang nilai 76-85
sebanyak 15 peserta didik dengan jumlah prosentase 55,6% dan yang terkumpul
dalam kelompok kurang dengan rentang nilai 66-75 sebanyak 7 peserta didik
dengan jumlah prosentase 25,9%. Hasil data dari nilai peningkatan bacaan Al-
Qur’an diatas membuktikan bahwa peningkatan bacaan Al-Qur’an pada peserta
didik MI Al-Maarif 02 Singosari Malang tahun 2018/2019 berada pada
kelompok cukup. Hal ini dikarenakan beberapa peserta didik masih terdapat
kesalahan ketika membaca Al-Qur’an seperti pada bagian makhorijul huruf
beberapa peserta didik belum bisa membedakan tempat keluarnya huruf “Kha”
dengan “Ha” kemudian pada bagian muro’atul huruf walharokat (kelancaran)
kemudian pada bagian shifatul huruf beberapa peserta didik belum bisa

memberikan sifat dari huruf “shod” yang bersiul dan pada bagian asmaul huruf

62 Rahmad, Tahfidz Al-Qur’an dengan Metode Bilgolam di Madrasah Tsanawiyah (Islamic
Boarding School) Al-Azhary Ajibarang Banymas. Jurnal Maghza, TAIN Purwokerto. No. 2 th. 11
Juli-Desember 2017
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beberapa peserta didik tidak tahu apa nama huruf tersebut ketika tanpa
berharokat.

Sesudah menggunakan berbagai uji dalam penelitian di M1 Al-Maarif 02
Singosari Malang seperti uji normalitas, uji linearitas dan uji regresi linear
sederhana menemukan sebuah hasil bahwasanya terdapat pengaruh tentang
penerapan metode Bilqolam terhadap peningkatan bacaan Al-Qur’an. Pada
analisis regresi linear sederhana penerapan metode Bilgolam (x) dan
peningkatan bacaan Al-Qur’an (y2) mendapatkan nilai intercept (a) sejumlah
58,151 , sedangkan koefisien (b) sejumlah 0,256 dengan bertanda positif.
Menurut hasil perhitungan tersebut dapat dirumuskan dengan persamaan regresi
linear sederhana seperti Y = 58.151 0,256X dan nilai signifikasi sebesar 0,337 <
0,05. Dari data hasil tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya nilai
penerapan metode Bilgolam berpengaruh terhadap hasil peningkatan bacaan Al-

Qur’an peserta didik.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut hasil data yang didapatkan diatas dan analisis yang sudah

dikerjakan maka bisa disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan metode Bilqolam pada peserta didik di sekolah MI Al-Maarif 02
Singosari Malang kelas 1B tahun pelajaran 2018/2019 tergolong dalam
tingkatan cukup pada 12 peserta didik dengan rentang nilai 82-88 dan
berprosentase sebanyak 44,4%. Kedisiplinan peserta didik MI Al-Maarif 02
Singosari Malang kelas 1B tahun pelajaran 2018/2019 tergolong dalam
tingkatan disiplin pada 14 peserta didik dengan rentang 76-80 kali
pertemuan dan berprosentase sebanyak 51,9%. Peningkatan bacaan Al-
Qur’an pada peserta didik di sekolah MI Al-Maarif 02 Singosari Malang
kelas 1B tahun pelajaran 2018/2019 tergolong dalam tingkatan cukup pada
15 peserta didik dengan rentang nilai 76-85 dan berprosentase sebanyak
55,6%.

Berdasarkan hasil penelitian saya, dengan adanya penerapan pembelajaran
metode Bilgolam di MI Al-Maarif 02 Singosari Malang sangatlah bagus
dikarenakan peserta didik bersaing untuk menjadi yang terbaik, karena
pembelajaran metode Bilgolam ini semakin bertambah materinya setiap hari.
Jadi jika peserta didik tidak masuk sehari saja, maka akan tertinggal dengan

materi yang diajarkan.
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3. Hasil dari analisis data dan uji regresi linear sederhana pada variabel

penerapan metode Bilgolam dengan variabel kedisiplinan mempunyai hasil
bahwa tidak memiliki pengaruh penerapan metode Bilqolam terhadap
kedisiplinan dengan nilai signifikansi sebesar 0,712 > 0,05. Sedangkan pada
variabel penerapan metode Bilqolam dengan variabel peningkatan bacaan
Al-Qur’an mempunyai hasil bahwa memiliki pengaruh penerapan metode
Bilgolam terhadap peningkatan bacaan Al-Qur’an dengan nilai signifikansi

sebesar 0,337 < 0,05.

B. Saran

Menurut hasil penelitian yang didapatkan dari MI Al-Maarif 02

Singosari Malang, maka penulis bisa menyampaikan saran sebagai berikut:

1.

Kepada bapak kepala sekolah, hendaknya juga memberikan jadwal
penerapan metode Bilgolam kepada guru sekolah supaya mereka juga dapat
membaca Al-Qur’an secara baik dan benar, jadi bukan murid saja yang bisa
akan tetapi sebagai guru madrasah setidaknya mempunyai rasa malu jika
kemampuan membaca Al-Qur’annya kalah dengan murid.

Kepada para pengajar ustadz atau ustadzah, hendaknya tertib terhadap
waktu yang sudah diberikan oleh pihak sekolah dalam usaha meningkatkan
kedisiplinan dan peningkatan bacaan Al-Qur’an, yang bisa diaplikasikan
melalui peserta didik agar mereka sadar akan kedisiplinan dan peningkatan
bacaan Al-Qur’an, dengan memberi motivasi serta dorongan-dorongan yang

positif agar mereka bersemangat dalam kedisiplinan dan peningkatan
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bacaan Al-Qur’an dengan tidak memberikan contoh yang buruk kepada
sesama peserta didik sehingga tidak membuat sakit hati diantara mereka.

3. Kepada murid, hendaknya menumbuhkan sikap sadar kepada dirinya
sebagai seorang peserta didik dan dapat membagi waktu antara belajar dan
bermain agar kewajiban terhadap kedisiplinan dan peningkatam bacaan Al-
Qur’an mendapatkan hasil yang baik dan tidak turun menjadi hasil yang
kurang baik. Bagi yang kedisiplinannya sudah baik maka wajib
dipertahankan dan bagi yang kedisiplinannya kurang maka perlu
ditingkatkan kembali. Begitu juga pada peningkatan bacaan Al-Qur’an, bagi
yang memiliki nilai baik hendaknya dipertahankan dengan cara tidak
menghilangkan istiqgomah membaca Al-Qur’annya dan bagi yang memiliki
nilai kurang hendaknya keinginan dalam membaca Al-Qurr’annya
ditingkatkan kembali bisa dengan menambah jam untuk membaca Al-
Qur’annya atau bisa juga dengan meminta bantuan kepada orang tua
dirumah agar menyimak bacaan Al-Qur’annya.

4. Kepada peneliti lain, diharapkan untuk melanjutkan penelitian pada jilid
yang kedua pada Penerapan Metode Bilgolam dan dari hasil penelitian ini
semoga bisa dijadikan sebagai bahan referensi dalam menambah rujukan
pengtahuan peneliti mengenai Pengaruh Penerapan Metode Bilgolam
terhadap Kedisiplinan dan Peningkatan Bacaan Al-Qur’an pada peserta
didik MI Al-Maarif 02 Singosari Malang.

Dengan hasil penelitian yang saya laksanakan di MI Al-Maarif 02

Singosari Malang yaitu tentang Pengaruh Penerapan Metode Bilgolam
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Terhadap Kedisiplinan dan Peningkatan Bacaan Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode Bilgolam maka saya merekomendasikan bahwasannya
metode ini sangat baik dilaksanakan di suatu lembaga yang mana didalamnya
terdapat kekurangan dalam hal kedisiplinan dan kelancaran membaca bacaan
Al-Qur’an, terbukti pada lembaga ini saja sudah menghasilkan peserta didik
yang mahir dalam membaca Al-Qur’an secara baik dan benar sesuai dengan

kaidah tajwid yang dibuktikan dengan adanya wisuda Bilqolam di sekolah ini.
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Lampiran 01
Daftar Nama Responden
No Nama Peserta didik Kelas Reguler
I | A.Nafi Zidan A.R. 1C
2 | Alvin Ulin Nuha 1C
3 | Fatih Arrizaq A. 1C
4 | M. Tbrahim 1C
5 | M. Yusnaf Hafuza 1C
6 | Tirta Riang Anindito 1C
7 | Anida Mumayyizah hC
8 | Annisa Dwi N. 1C
9 | Callsyta Nathania 1C
10 | Chyntiara Mikayla 1C
11 | Lailatul Hasanah R. 1C
12 | Muzayyanatuddiniyyah 1C
13 | Nasifa Dia Putri 1C
14 | Nazwa Eka P. 1C
15 | Nurah Zahra Allah M. 1C
16 | Bagus Hermawan 2A
17 | Dizka Maryam N. 2B
18 | Syaria Faradhilla 2B
19 | M. Daffa Rizqulloh 2B
20 | M. Aziz Firnanda 2B
21 | Geofani Aji Syahputra 2B
22 | Alan Nafi Al Birrbik 2B
23 | Alan Nashir Al Birrbik 2B
24 | Mullah Ali Zulfiqar 2C
25 | M. Niam Mubarok 2C
26 | Muhammad 5C
27 | Syahrul Kurnia Sandi 5C

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



87
Lampiran 02
Instrumen Angket Penelitian
INSTRUMEN PENELITIAN PENGUASAAN
MATERI BILQOLAM
Tanggal Penelitian :
Nama santri: Jilid
Pengajar Kelas :
Indikat Tui Kh Penilaian Ket
ndikator ujuan Khusus STL TL KL L e
Peserta didik
mampu
Makhorijul mengaplikasikan
Huruf dimana tempat
keluarnya suatu
huruf secara benar
Peserta didik
mampu membaca
Muro'atul Huruf iie;lgz;n bglk da:in
Walharokat ancar pacasscan
(Kelancaran) rangkaian kata-
kata berbahasa
Arab didalam
kitab Bilgolam
Peserta didik
mampu
. mengamplikasika
Sifatul Huruf
n cara membaca
huruf sesuai
dengan sifatnya
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Peserta didik
mampu
mengetahui nama-

Asmaul Huruf nama setiap huruf

88

hijaiyah didalam
kitab Bilgolam
Jumlah Skor

Keterangan :
STL : Sangat Tidak Lancar (0 - 6)
TL : Tidak Lancar (7-12)
KL : Kurang Lancar (13 -18)
L :Lancar (19 - 25)
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Lampiran 04
Rekapitulasi Hasil Peningkatan Bacaan Al-Qur’an
Makhorijul | MuroamlHuruf 1 cp 1 1 Asmaul
No dan Harokat Jumlah
Huruf Huruf Huruf
(Kelancaran)

1 16 20 pL)! 23 80
2 1P 23 18 23 81

3 22 20 25 7 74
4 19 15 5 20 69

5 25 22 19 20 86

6 22 20 18 6 66
7 25 24 23 20 92

8 20 25 20 FS 80

9 20 18 20 23 81
10 25 25 18 12 80
11 25 20 5 20 70
12 20 20 17 20 77
13 18 20 15 20 B
14 25 20 18 25 88
15 20 25 20 15 80
16 25 g 20 25 95
17 20 20 18 25 83
18 20 20 15 20 75
19 20 20 15 25 80
20 25 20 25 20 90
21 18 23 15 25 81
22 20 20 20 17 77
23 20 o 22 15 82
24 20 13 18 15 66
25 24 18 15 23 80
26 22 25 20 15 82
27 20 25 21 18 84
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Lampiran 05

Perolehan Data Variabel (X, Y1, Y2)

Penerapan Metode

Peningkatan

Bilgolam Kedisiplinan Bacaan Al-Qur'an
x) (Y1) (Y2)
N Valid 27 27 27
Missing 0 0 0
Mean 84,11 29,00 79,70
Median 83,00 28,00 80,00
Mode 802 262 80
Sum 2271 783 2152

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Lampiran 06

Foto

Lokasi Penelitian

Gerbang Masuk Ke Tempat Penelitian
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Halaman Sekolah

93

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Proses Belajar Bilgolam
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Proses Menguji Bacaan Setiap Peserta didik
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Surat Izin Penelitian

Lampiran 07
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Lembar Konsultasi

Lampiran 08
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Lampiran 09

Biodata Mahapeserta didik

Nama : Muhammad Hilal Maulidi

NIM : 15110070

Tempat Tanggal Lahir: Malang, 06 Juli 1997

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FITK)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Tahun Masuk : 2015

Alamat Asal : JI. Ronggolawe no 36 RT/RW 007/004 Kelurahan Pagentan

Kecamatan Singosari Kabupaten Malang
No. Tlp Rumah/Hp : 089685730027

Alamat email. : maulidihilal97@gmail.com



